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KREATIVITAS GURU DALAM MENGAMBANGKAN MEDIA PADA
PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS 5 DI SDN 114 REJANG LEBONG

Oleh
Ana Susanti

18591006

ABSTRAK

Dalam penulisan skripsi ini membahas tentang Kreativitas Guru dalam
Mengembangkan Media pada Pembelajaran Tematik Kelas 5 Di SDN 114 Rejang
Lebong. Penelitian ini memfokuskan pada 3 pokok pembahasan yaitu pertama,
bagaimana persepsi guru tentang pentingnya kreativitas guru dalam mengembangkan
media pada pembelajaran tematik kelas 5. Kedua, untuk mengetahui bagaimana
kreativitas guru dalam mengembangkan media pada pembelajaran tematik kelas 5.
Ketiga, apa saja problematika guru dalam mengembangkan media pada pembelajaran
tematik kelas 5.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif. Sumber data yang
digunakan adalah sumber data primer yang melalui wawancara langsung dengan guru
kelas 5 dan data sekunder yaitu melalui dokumentasi dengan guru kelas 5. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi yang
kemudian dianalisis menggunakan reduksi data, penyajian data, penyimpulan data dan
teknik uji keabsahan data.

Hasil dari penelitian ini adalah yang pertama, persepsi guru tentang pentingnya
kreativitas guru dalam mengembangkan media pada pembelajaran tematik, yaitu guru
mampu menciptakan ide baru, tampil beda dan melakukan eksperimen. Yang kedua,
mengenai kreativitas guru dalam mengembangkan media pada pembelajaran tematik
yaitu menyukai tantangan, menghargai karya anak, meotivator, pencinta seni dan
keindahan, hangat dalam bersikap, dan fleksibelitas. Dan yang ketiga problematika
yang dihadapi guru dalam mengembangkan media pembelajaran yaitu guru merasa
repot ketika menggunakan peralatan yang besar, dan kesulitan mengatur waktu.

Kata kunci : Kreativitas, Media, Pembelajaran Tematik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam kegiatan belajar mengajar, kreativitas sangat penting bagi
setiap guru untuk melahirkan suasana kelas yang tenang dan
menyenangkan sehingga anak-anak tidak merasa bosan ketika sedang
belajar. Terbentuknya kelas yang nyaman merupakan suatu kewajiban
bagi setiap guru agar lebih kreatif dalam menyusun kelas. Sehingga waktu
belajar sangat dinantikan oleh para siswa. Akan tetapi, tugas ini tidak
mudah untuk diterapkan, karena menjadi sosok dan contoh kreatif bagi
setiap nilai dan pencapaian kompetensi adalah sebagai sebuah tantangan.*

Faktor yang sangat penting dalam pendidikan yang berkualitas
yakni seorang guru. Selaku guru sebagai perancang dan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Guru merupakan seseorang Yyang Sangat
memahami tahapan pembelajaran tematik. Proses belajar mengajar adalah
dasar dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai
peran utama.? Sehingga sangat diperlukan seorang guru yang kreatif yang
bisa mengelola kelas agar mampu menyiptakan suasa kelas yang nyaman.
Adanya media pembelajaran sangat berperan penting bagi pendidik dan
peserta didik selama proses belajar mengajar berlangsung. Media
pembelajaran ialah sesuatu alat untuk menyampaikan pesan serta

informasi dari guru kepada siswa ketika proses belajar mengajar

! Jamal Ma’mur Asmani, Tips menjadi guru inspiratif, kreatif, dan inovatif (Jogjakarta:
DIVA Press, 2010), h.27.
2 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998).



berlangsung sehingga mampu menarik perhatian dan minat peserta didik
untuk belajar. Dengan begitu, interaksi antara pendidik dan peserta didik
berjalan dengan lancar, sehingga membuat pembelajaran dengan baik.*

Namun terdapat beberapa guru yang menyepelekan tentang
manfaat media pembelajaran. Bahan untuk mengajar yang berupa buku
paket, papan tulis ataupun lembar kerja siswa merupakan media yang
utama atau yang paling sering digunakan oleh para guru tanpa adanya
usaha untuk membuat media yang lebih menarik. Pemanfaatan media yang
demikian muncul nya metode pembelajaran yang sangat sering digunaka
seperti metode ceramah, Tanya jawab. Penerapan metode dan media yang
seperti ini akan membuat siswa sangat bosan ketika sedang belajar. Tidak
hanya bosan, siswa juga merasa kesulitan untuk memahami materi yang
guru berikan kepada siswanya. Dalam pemanfaatan media pembelajaran
pendidik harus melihar dulu tujuan yang ingin dicapai, materi
pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan tersebut serta strategi
belajar mengajar yang sesuai. Media yang digunakan adalah media yang
memungkinkan dilihat dari sisi biaya, kemampuan siswa dan guru untuk
menggunakannya, dan tidak membahayakan penggunanya.*

Guru yang kreatif dituntut untuk tidak menghabiskan waktu hanya
untuk memaparkan sebuah materi dihadapan peserta didik. Akan tetapi,
pendidik akan mengalokasikan sebagai besar waktunya untuk melakukan

berbagai aktivitas yang melibatkan peserta didik. Guru yang kreatif akan

% Arief S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatan
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009).

4 Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2016), h.206.



menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan tidak membuat
siswa merasa bosan ketika sedang belajar.’

Seorang guru tidak hanya terampil dalam memilih dan
memanfaatkan media pembelajaran, guru juga harus bisa mengimbangkan
kreativitasnya untuk merencanakan, menyiapkan serta membuat media
dengan baik. Pada umumnya seorang pendidik hanya menyediakan media
yang membosankan dan tidak bervariasi misalnya gambar, media seperti
ini mampu menyebabkan peserta didik merasa bosan dan pembelajaran
juga tidak berjalan dengan baik. Untuk menumbuhkan kreativitasnya,
seorang peserta ddidik harus mempelajari tentang manfaat dari media
pembelajaran, unsur-unsur yang ada di media pembelajaran, struktur yang
ada di media pembelajaran, serta bagaimana cara mengembangkan media
pembelajaran.®

Pembelajaran tematik menuntut guru yang berwawasan luas,
mempunyai jiwa kreatif yang tinggi, keterampilan yang metodologis yang
handal, rasa percaya diri yang tinggi. Tuntutan tersebut bertujuan agar
guru dapat memposisikan dirinya sesuai dengan perkembangan zaman dan
kebutuhan belajar peserta didik. Guru harus siap menghadapi berbagai
persoalan yang mungkin ada saat pembelajaran sedang berlangsung. Maka
sebelum memulai pembelajaran  hendaknya pendidik membuat
perencanaan pembelajaran dengan memperhatikan berbagai aspek dalam
pembelajaran seperti, strategi dan metode pembelajaran, sarana dan

prasarana pembelajaran serta fasilitas yang tersedia.

> Mulyana AZ, Rahasia Menjadi Guru Hebat (Surabaya: Grasindo, 2010), h.134.
6 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: DIVA
Press, 2013), h.14.



Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN 114 Rejang
Lebong, menunjukkan bahwa saat pembelajaran berlangsung seorang
pendidik dan peserta didik hanya berlangsung satu arah atau teacher
centered. Akan tetapi dalam proses belajar mengajar guru telah
menggunakan media pembelajaran belum semua materi guru selalu
menggunakan media pembelajaran. Selain itu, adanya sebuah keterbatasan
dalam pemberian sarana dan prasarana dalam pelaksanaan pembelajaran.
Dari sarana dan prasarana yang ada di sekolah kurang memadai,
banyaknya hambatan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran dalam
menggunakan media. Untuk itu guru harus lebih kreatif lagi dalam
pemilihan media dan dengan adanya Kketerbatasan media tersebut
meenuntut guru untuk mengembangkan media dengan semenarik
mungkin, agar dalam pembelajaran tersebut siswa mampu memahami dan
mencerna materi yang guru sampaikan. Kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan sangat penting karena mampu menarik perhatian peserta
didik. Dengan adanya perhatian siswa maka proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik. Ada beberapa cara yang dapat ditempuh oleh
pendidik  jika pendidik senantiasa menambah wawasan dan

pengetahuannya serta mampu mengembangkan ide-idenya.

Hal ini berkaitan dengan kreativitas guru dalam mengajar. Seorang
guru dituntut kreativitasnya dalam mengembangkan media pembelajaran.
Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik mengkaji lebih dalam terkait
“Kreativitas Guru dalam Mengembangkan Media Pembelajaran” untuk

mendeskripsikan kreativitas guru dalam mengembangkan media



pembelajaran. Dengan demikan, peneliti mengangkat judul: Kreativitas
Guru dalam Mengembangkan Media pada Pembelajaran Tematik Kelas V

SDN 114 Rejang Lebong.’

. Fokus Masalah

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kreativitas guru dalam mengembangkan suatu media pembelajaran tematik
terhadap minat belajar siswa. Maka fokus penelitian ini diarahkan pada
analisis kreativitas guru dalam mengembangkan media pada pembelajaran
tematik lebih tepatnya pada pelajaran limu pengetahuan alam, sehingga
penelitian ini lebih terfokus pada wali kelas VV SDN 114 Rejang Lebong.

. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut ini beberapa rumusan

masalah, yaitu:

1. Bagaimana persepsi guru tentang pentingnya kreativitas guru dalam
memgembangkan media pembelajaran tematik kelas V SDN 114
Rejang Lebong?

2. Bagaimana kreativitas guru dalam mengembangkan media
pembelajaran tematik kelas VV SDN 114 Rejang Lebong?

3. Apa problematika yang dihadapi guru dalam mengembangkan media

pembelajaran tematik kelas V SDN 114 Rejang Lebong?

" Observasi yang dilakukan di SDN 114 Rejang Lebong hari sabtu tanggal 5 Januari 2022



D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi guru tentang pentingnya
kreativitas guru dalam mengembangkan media dalam pembelajaran
tematik kelas V SDN 114 Rejang Lebong
2. Untuk mengetahui kreativitas guru dalam mengembangkan media pada
pembelajaran tematik kelas VV SDN 114 Rejang Lebong
3. Untuk mengetahui apa problematika yang dihadapi guru dalam
mengembangkan media pembelajaran tematik kelas V SDN 114
Rejang Lebong
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoristis

a. Hasil penelitian ini diharapakan mampu memberikan informasi
mengenai kreativitas guru daam mengembangkan media pada
pembelajaran tematik.

b. Hasl penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman
dan referensi untuk mengembangkan penelitian yang berkaitan
dengan kreativitas guru dalam mengembangkan media pada
pembelajaran tematik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

1) Untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan
penelitian ilmiah
2) Untuk mengetahui cara guru mengembangakan kreativitasnya

dalam memanfaatkan media pembelajaran tematik.



b. Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi  kepada siswa tugasnya sebagai guru dalam
mengembangkan pemahaman dalam pembelajaran tematik
terhadap siswa dan penelian ini mampu dijadikan bahan
pertimbangan guru dalam menentukan media pembelajaran yang
kreatif dan tidak membuat anak merasa bosan ketika kegiatan
belajar mengajar dilaksanakan didalam kelas.

c. Bagi Siswa

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
keaktifan dan kecerdasan logis dalam pembelajaran tematik. Serta
siswa mampu melihat tingkat kecerdasan melalui media yang telah

guru sediakan ketika sedang belajar di kelas.

d. Bagi lembaga
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat membantu
mewujudkan pendidikan yang lebih baik dan berkualitas. Dan
mengembangkan guru yang lebih berkualitas dan profesional
dalam melaksanakan pembelajaran yang sedang dilaksanakan atau

dilakukan.
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LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Kreativitas Guru
a. Pengertian Kreativitas Guru

Kreativitas dapat dikatakan sebagai keahlian seseorang
untuk melahirkan bermacam produk, atau gagasan yang pada
dasarnya baru, dan sebelumnya belum dikenal penciptanya.® Atau
juga bisa disebut dengan kemampuan seseorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang
relatif berbeda dengan apa yang telah ada.

Kreativitas juga merupakan salah satu potensi yang ada
dalam diri manusia sebagai perwujudan dirinya. Semakin diasah
maka Kreativitasnya semakin meningkat. Kreativitas bisa muncul
dimana saja kapan saja dan oleh siapa saja.’

Tanpa kreatvitas, seorang murid berada pada tingkat
kognitif yang terbatas. Aspek kreatif dapat membantu memahami
dan menguraikan ide-ide konseptual, sehingga memungkinkan
anak untuk mencapai otoritas yang lebih penting terutama dalam
mata pelajaran, seperti aritmatika dan sains yang seringkali sulit

untuk dipahami.t®

8 Ibnu Hikam, Peran Guru dalam Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa di MTs Negeri
12 Jakarta, Skripsi (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017), h.10.

% Yusuf Al-Ugshari, Asy-Syakhshiah al-Mubdi’ah :Khaifa Tushbihu Mubdi’ah tafkirika
(Semarang: Pustaka Nuun, 2007), h. 33.

10 Florence Beetlestone, Creative Learning (Bandung: Nusa Media, 2012), h.27.



Menurut para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan
ide-ide baru dan bisa diciptakan oleh siapa saja, dimana saja dan
kapan saja.

1) Bentuk-bentuk Kreativitas

Kreativitas mampu dikenali dan dinaikkan melalui jalur

pendidikan yang benar. Dalam hal pengajaran, guru merupakan

objek inovasi bagi siswanya. Tidak hanya sebatas itu,
kreativitas bisa muncul dari mana saja, kapan saja, dan oleh
siapa saja. Kreativitas ialah suatu bidang kajian yang komplek,
yang menumbuhkan beragam perbedaan pandangan, perbedaan
tersebut terletak pada bagaimana kreativitas itu didefinisikan.

Di bawah ini dijelaskan bentuk-bentuk kreativitas:

a) Kelancaran berfikir, merupakan suatu keahlian untuk
membuat beberapa gagasan jawaban dan memberikan
banyak cara untuk melakukan hal-hal yang berbeda dan
memberikan banyak tanggapan. Dalam kelancaran berpikir
ini, yang ditekankan ialah kuantitas bukan kualitas.

b) Keluwesan berfikir, ialah suatu keahlian untuk
menghasilkan segudang pemikiran atau ide, berbagai
tanggapan atau  pertanyaan-pertanyaan,  selanjutnya
menggabungkan metodologi dan perspektif yang berbeda.
Seseorang yang kreatif ialah seseorang yang luwes dalam

berpikir.
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c) Elaborasi, ialah suatu keahlian untuk memajukan dan
mengerjakan suatu pemikiran atau hal dan juga dapat
menambah atau merinci lebih banyak suatu objek,
pemikiran atau keadaan sehingga akan lebih menarik.

d) Originilitas, ialah suatu kemampuan untuk membuat suatu
pemikiran baru dan unik, mempertimbangkan cara untuk
memiliki pilihan ntuk menetapkan diri di luar sana dan
kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi yang
tidak biasa dari bagian-bagian atau unsur-unsur.!!

b. Manfaat kreativitas bagi seorang guru

Kreativitas yang bagus untuk seorang guru sangat
diperlukan misalnya dengan cara menerapkann metode dan media
yang berbeda-beda dalam setiap belajar, sehingga membuat murid
akan lebih termotivasi dalam mengikuti materi yang diberikan oleh
guru. Adapun manfaat kreativitas guru ialah:
1) Menghasilkan suatu karya-karya yang baru
2) Kemampuan berfikir rasional

Merupakan kemampuan secara wajar untuk memunculkan

artikulasi baru dan mempertimbangkan metode yang tepat untuk
mengkomunikasikan diri serta memiliki pilihan untuk membuat
kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau

unsur-unsur.

11 Ramli Abdullah, “Pembelajaran Dalam Perspektif Kreativitas Guru Dalam
Pemanfaatan Media Pembelajaran,” Lanatanida Journal Vol. 4 (2016): h.37-38.
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3) Mempunyai rasa percaya diri yang tinggi.

4) Menonjolkan diri dalam salah satu siding seni.

5) Memberikan banyak gagasan atau usulan terhadap suatu
masalah.

6) Mampu bekerja secara mandiri.

7) Suka mencoba hal-hal yang baru.?

Pentingnya Kreativitas bagi Guru

Dalam dunia pendidikan peranan seorang guru sanagt
dibutuhkan kehadirannya dalam proses belajar-mengajar, termasuk
kreativitas pendidik. Kreativitas adalah kemampuan seseorang
untuk menciptaan sesuatu yang baru, baik itu karya nyata atau
gagasan yang sudah ada. Kreativitas juga menjadi persyaratan bagi
kesuksesan proses belajar-mengajar.

Dalam proses belajar-mengajar seorang guru dituntut
kreativitasnya untuk menciptakan suasana belajar yang asik,
menyenangkan, dan tidak monoton agar siswa tidak merasa takut,
bosan dan kesulitan dalam menerima materi yang diberikan dengan
mudah. Peranan guru dalam mengembangkan kreativitas belajar-
mengajat dapat memberikan pengaruh dalam hal meningkatkan
minat belajar siswa. Seorang guru yang kreatif dalam mengajar
mampu menumbuhkan dampak positif bagi peserta didik, sehingga

peserta didik tidak merasakan bosan saat belajar.

78.

12 Mukhtar Desmin, Kreativtas dan Pendidikan Islam (Jakarta: Misaka Galiza, 2003), h.
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Dalam era pembangunan yang semakin maju tidak dapat
dipungkiri bhwa kejayaan dan kesejateraan masyarakat serta
negara tergantung pada sumbang kreatif berupa penemuan-
penemuan baru, ide-ide baru, untuk mencapai hal itu perlu sikap
dan prilaku yang kreatif, khususnya tenaga pendidik.®

d. Pengertian Guru

Guru merupakan seseorang yang paling banyak bergaul dan
berinteraksi dengan para siswa dibandingkan dengan personel
lainnya di sekolah. Guru ddipercaya untuk mengatur dan
melaksanakan pengalaman pendidikan, menilai, menjadi pelatih
dan mentor, mengarahkan ujian dan evaluasi, dan membuka
korespondensasi dengan masyarakat sekitar.’* Guru disebut
sebagai pengajar. Pengajar merupakan orang dewasa yang harus
bertanggung jawab memberikan bantuan kepada siswa dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya, sehingga mereka dapat
mencapai tingkat perkembangannya dan memenuhi kewajibannya
sebagai pekerja dan khalifah Allah SWT.

Guru mempunyai peran sebagai fasilitator dan motivator
dalam rangka mengembangkan  proses  berlangsungnya
pembeelajaran. Hanya saja kenyataanya banyak kompetensi yang
hendak dicapai oleh seorang pendidik ataupun murid belum

tercapai, sebabnya pelaksanaan pembelajaran kurang signifikan.

13 Sadiman Arief S, Media pendidikan : Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya (Rajawali Pers, 1984), h. 65.

14 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2009), h.6.
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Kegiatan pembelajaran akan lebih signifikan dengan asumsu siswa
mendapatkan pengalaman langsung dan siap untuk memiliki
pilihan untuk memiliki pilihan menemukan sendiri Dberbagai
informasi yang telah mereka pelajari, kemudian pada saat
menghubungkannya dengan ide-ide lain yang telah mereka pahami.
Guru juga diartikan sebagai pembimbing, yang berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman, bertanggung jawab atas kelancaran
perjalanan peserta didik dalam proses pembelajaran.®Hal ini dapat
diperolen melalui pembelajaran tematik, yakni pembelajaran
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna
kepada murid.®

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat
dsimpulkan bahwa guru ialah seseorang penting demi kesuksesan
peserta didiknya, guru sebagai fasilisator juga mampu membantu
peserta didik jika sedang mengalami permasalahan.

Mengajar dengan kreatif meruapakan mengajar yang baik,
karena dari kekereatifan yang kita miliki mampu menghasilkan
ide-ide baru sehingga mampu mengembangkan Kreativitas
mengajar didalam kelas. Bentuk-bentuk kreativitas itu sendiri
seperti kelancaran berfikir (fluency of thinking), ialah suatu

kemampuan seseorang dalam mencetuskan beaneka ragam gagasan

15 Siti Suprihatin, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal
Pendidikan Ekonomi UM Metro 3, no. 1 (2015): h. 73.

16 Srikandi Octaviani, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik dalam Implementasi
Kurikulum 2013 Kelas 1 Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 9 (2017): h.94.
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jawaban dan menyelesaikan suatu masalah, memberikan berbagai
cara untuk melakukan berbagai hal dan tetap memberikan banyak
jawaban. Dalam kelancaran berpikir ini, hal yang ditekankan ialah
sebuah kuantitas bukan kualitas. Keluwesan berpikir adalah
kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban
atau pertanyaan-pertanyaan yang berbeda, dapat melihat suatu
permasalahan dari perspektif yang berbeda-beda, serta ahli dalam
menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara pemikiran.
Seseorang bisa dikatakan kreatif jika seseorang tersebut
memiliki kepribadian yang luwes dalam berpikir. Elaborasi, ialah
suatu keahlian seseorang untuk menumbuhkan suatu pemikiran
atau produk, dan dapat menambah atau merinci suatu objek,
pekiran atau keadaaan sehingga menjadi lebih menarik.
Originalitas, ialah suatu kemampuan untuk membuat pemikiran
yang baru dan luar biasa, mempertimbangkan pendekatan yang
tidak lazim untuk mengkomunikasikan pemikiran seseorang dan
kapasitas untuk membuaat campuran bagian atau komponen yang
tidak biasa.l” Adapun tanda-tanda seorang guru kratif ialah mampu
menciptakan ide-ide baru, Tampil beda biasanya guru yang kreatif
memiliki ciri khas nya yang tidak dimiliki oleh guru lainnya.

Mudah bergaul, Cekatan, Suka melakukan eksperimen.

17 1bid, Ramli Abdullah, h.38-39
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1) Guru kreatif

Guru kreatif ialah Guru yang mempunyai fungsi sebagai
fasilitator dan motivator untuk meningkatkan aktivitas belajar.
Tetapi, kenyataanya masih banyak kompetensi yang mau
digapai oleh seorang pendidik ataupun murid tidak tercapai,
karena pelaksanaan pembelajaran yang kurang bermakna.
Kegiatan pembelajaran akan bermakna jika murid mendapatkan
pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan
sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya, kemudian
menghubungkannya dengan konsep lain yang telah
dipahaminya. Hal ini dapat diperoleh melalui pembelajaran
tematik, yaitu pembelajaran terpadu yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat
memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.*8

Mengajar dengan kreatif ialah ‘mengajar yang tepat’. dalam
istilah dasar, mendidik ialah tugas yang membutuhkan dan
menggabungkan peningkatan Kreativitas. Dalam bidang
pendidikan kreativitas dideskripsikan sebagai “fleksibilitas
daya cipta”, Fleksibilitas tergantung pada antisipasi dan
imajinasi, yang didukung oleh organisasi dan penilaian yang
kuat (kontrol atas ide-ide).

Ada beberapa keadaan yang: 1) Menciptakan ruang, baik

secara nyata maupun wajar. 2) kerangka belajar yang masuk

18 |bid, Srikandi Octaviani, h.95
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akal, termasuk kondisi yang sah bagi seorang siswa, ditopang

oleh pikiran kreatif dan kemampuan beradaptasi, juga

memperhatikan pekerjaan dalam mengamati. 3) Menyimak apa
yang dibagikan siswa dengan pendidik. 4) kemungkinan
imajinasi dapat diciptakan melalui pemahaman yang
komprehensif antara guru, siswa dan ruang, Yyang
menggabungkan pemikiran, tubuh, perasaan dan jiwa'®.
2) Ciri-ciri Guru yang Kratif

Seorang Guru yang kreatif perlu membentuk atau
merancang kesempatan untuk berkembang yang sangat
mempengaruhi kbermaknaan belajar siswa. Peluang untuk
pertumbuhan yang menunjukkan asosiasi komponen yang
masuk akal membuat pengalaman pendidikan menjadi lebih
kuat. Guru yang kreatif dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai
berikut:

a) Mampu menciptakan ide baru, Kreatif sama hal nya dengan
memiliki ide-ide baru, yang bisa bermanfaat. Sebuah ide
akan datang secara tidak disengaja ataupun yang sengaja
direncanakan. Akan tetapi para guru perlu mengetahui
untuk menciptakan ide, para guru harus banyak belajar
sehingga tidak hanya sekedar mengajar maka akan sulit

untuk meciptakan ide yang baru.

19 Faridah Karyati, Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Pemanfaatan Media
Pembelajaran Tematik ( Jurnal AL-Ulum IImu Sosial dan Humaniora Vol.01, NO.02, 2016), 143-
144
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b) Tampil beda, seorang guru yang kreatif akan tampak
berbeda, jika disandingkan dengan guru lainnya. Mereka
pasti memiliki kualitas mereka sendiri karena mereka pasti
penuh dengan hal baru, biasanya tidak terbayangkan oleh
guru yang lain. Guru yang berpenampilan berbeda biasanya
lebih disenangi oleh para murid.

c) Fleksibel, Guru yang kreatif adalah fleksibel, luwes akan
tetapi tetap idealis, mereka mempunyai kemampuan
menganalisa para murid, juga mampu memahami gaya
belajar murid, serta dapat memahami apa yang diinginkan
olen para murid. Namun, mereka tetap tegas, dalam
mengambil keputusan dan menjalankan tugasnya.?°

d) Mudah bergaul, seorang pendidik yang imajinatif ialah
seorang pengajar yang tidak sulit hidup berdampingan
dengan muri-muridnya. guru yang mudah bergaul dengan
peserta didiknya. Hal ini harus ditunjukkan dengan sifat
professional guru saat berada di ruang belajar dan di rumah
atau di luar wali kelas. Menjadi seorang pendidik harus
memiliki sikap yang ramah dan tidak sombong, karena hal
itu mampu membuat siswa ragu untuk mendekat.

e) Menyenangkan, setiap orang pasti menyukai sosok yang
menyenangkan, termasuk murid pasif akan lebih suka

dengan guru menyenangkan ketimbang guru menakutkan.

20 Mulyana, Rahasia Menjadi Guru Hebat (Jakarta: Pt. Grasindo, 2010), h. 40.
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Guru kreatif yakni guru yang menggembirakan serta
humoris. Terkadang mereka menggunakan humor secara
proposi tidak terlalu berlebihan dan tidak kurang.
Pembelajaran yang terlalu menegangkan bisa membuat
murid merasakan kebosanan saat belajar.

f) Suka melakukan eksperimen, seorang guru yang kreatif
pasti juga suka melakukan melakukan tes, seorang pendidik
yang kreatif juga harus lebih suka melakukan penyelidikan,
Pentingnya melakukan uji coba ini mampu meningkatkan
kemampuannya menjadi pendidik yang berkualitas. Dia
tidak perna bosan untuk mencoba hal-hal baru dan belum
pernah dilakukan.

g) Cekatan, seorang guru yang kreatif bekerja dengan cekatan
atau luwes bertujuan untuk menangani permasalahan secara
cepat dan baik. Seorang guru yang kreatif tidaksuka
menunda-nunda pekerjaan, setiap ada permasalhan maka
akan terselesaikan dengan benar. Guru cekatan juga ringan
tangan, ia akan membantu setiap orang yang membutuhkan
pertolongan.?

3) Problematika guru  dalam  Mengembangkan  Media

Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang

menjelma menjadi perantara antara sumber dan penerima

21 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas (Jakarta:
Kencana, 2011), h. 20-21.
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dalam suatu pembelajaran, baik satu arah maupun dua arah.
Misalnya seorang pendidik menyampaikan materi di depan
kelas, media yang digunakan yakni media suara. Seorang Guru
menampilkan melalui LCD Proyektor maka media Yyang
gunakan adalah media visual/grafis. Guru memberikan contoh
sebuah peristiwa melalui pemutaran video yang disertai suara
maka ia menggunakan media audio visual. Banyak
permasalahan yang menyebabkan guru enggan memakai media
yang efektif untuk pembelajaran, yang menarik sehingga
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Adapun permasalahan
tersebut di antaranya adalah:

a) Guru kesulitan dalam mengkondisikan siswa saat media
pembelajaran, pendidik mengalami kendala dalam
mengkondisikan siswa saat media pembelajaran mulai
dipertunjukkan atau dimainkan. Melihat keterbatasan atau
permasalahan yang ada, beberapa di antara mereka mulai
bersuara keras dan tidak focus pada materi yang
ditampilkan melalui tayangan media.

b) Guru merasa repot, pada saat sebelum pembelajaran
dimulai seorang guru perlu mempersiapkan semua
peralatan apa saja yang perlu digunakan saat proses

penerapan media pembelajaran. Seperti jika medianya
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menggunakan vidio maka alat-alat yang relatif besar
sehingga guru merasa kerepotan.?

¢) Guru kesulitan mengatur waktu saat proses pembelajaran,
pendidik mengalami masalah yang berhubungan dengan
waktu selama belajar, rentang durasi vidio yang cukup
lama, sehingga pendidik mengalami kendala dala mengatur
waktu selama pembelajaran.?

Prayitno mengemukakan bahwa “masalah adalah
sesuatu yang tidak disukai adanya, menimbulkan kesulitan
bagi diri sendiri dan atau orang lain, ingin atau perlu
dihilangkan”.?*

2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Media berasal dari bahasa Latin medius yang dalam arti
sebenarnya mengandung arti “perantara” atau “pengantar”. Dalam
bahasa Arab, media adalah perantara atau pesan dasar dari sumber
kepada penerima pesan.?> Media juga merupakan pengantar pesan
dari pengirim kepenerima pesan, dengan demikian media

merupakan wahana untuk mengarahkan data pembelajaran atau

menyampaikan pesan.?

22 Alwi Said, Problematika Guru Dalam Pengembangan Media Pembelajaran (FTIK
IAIN. Itgan. 8(2), 2017), h. 145-167.

23 Febriani Corry, Pengaruh Media Video Terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar
Kogpnitif Pembelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar (Jurnal Prima Edukasia. 5(1), 2017), h.11-12.

24 Sadiman Arief S, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya
(Jakarta; Pustekkom Dikbud dan PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h.9.

%5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. RajaGravindo Persada, 2013), h. 3.

%6 Rusman Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), h. 69.
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Media pembelajaran juga dapat diartikan sebagai alat-alat
grafis, photographis, atau elektronis untuk menangkap, memproses,
atau menyusun kembali informasi visual dan verbal.?

Berdasarkan pendapat parah ahli diatas maka dapat
disimpulkan bahwa Media diartikan sebagai alat penghubung
antara pemberi dan penerima informasi. Penggunaan media sebagai
penghubung antara guru dan siswa inilah yang disebut dengan
pembelajaran. Dengan kata lain, bahwa belajar aktif memerlukan
dukungan media untuk mengasih petunjuk untur materi yang akan
dipelajari.

1) Hakikat Pemilihan Dan Pemanfaatan Media Bagi Guru Dalam

Pembelajaran

Pemilihan Media Pembelajaran Sebelum memilih untuk
melibatkan media dalam latihan pembelajaran di dalam kelas,
seorang pendidik hendaknya membuat pilihan sebelum
menggunakan media pembelajaran yang akan digunakan untuk
membantu dirinya dalam menunnjukan siswanya. Berikutnya
adalah faktor yang perlu dipertimbangkan guru dalam
melakukan pemilihan terhadap media pembelajaran yang akan
digunakan.

Mengubah jenis mrdia dengan materi kurikulum Kketika
memilih jenis media yanag akan dibuat atau diadakan, penting

untuk focus pada jenis topik yang terkandung dalam rencana

27 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Bandung: Citra Aditya, 1989), h. 23.
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pendidikan yang dianggap penting, kemudian pada saat
dilakukan review tentang nedia seperti apa yang dianggap tepat
untuk membrikan topik dalam memahami hal ini.
Menyesuaikan Jenis Media dengan Materi Kurikulum Sewaktu
akan

Keterjangkauan dalam Pembiayaan Dalam pengembangan atau
pengadaan media pembelajaran hendaknya  juga
mempertimbangkan ketersediaan anggaran yang ada. kalaupun
guru harus membuat sendiri media pembelajara yang akan
digunakan, maka hendaknya dipikirkan apakah ada diantara
sesama guru yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan
untuk mengembangkan media pembelajaran yang dibutuhkan.
Apabila tidak ada, maka perlu dijajaki berapa besar biaya yang
dibutuhkan untuk pembuatan medianya.

Ketersediaan Perangkat Keras untuk Pemanfaatan, Media
Pembelajaran  Tidak ada fungsinya merancang dan
mengembangkan suatu media canggih jika tidak didukung oleh
ketersediaan peralatan pemanfaatannya di kelas. Apa artinya
tersedia media pembelajaran online apabila, di sekolah tidak
tersedia perangkat komputer dan fasilitas koneksi ke internet
yang juga didukung oleh Lokal Area Network (LAN).
Sebaliknya, pemilihan media pembelajaran yang sederhana
(seperti misalnya media kaset audio) untuk dirancang dan

dikembangkan akan bermanfaat karena alat-alat atau fasilitas
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pemanfaatannya sudah tersedia di sekolah dan alat yang
digunakan mudah didapatkan dilingkungan masyarakat, selain
itu sumber energi yang diperlukan untuk mengoperasikan
peralatan pemanfaatan media sederhana juga cukup mudah
yaitu hanya dengan menggunakan baterai kering. Ketersediaan
Media Pembelajaran di Pasaran
2) Kemudahan Memanfaatkan Media Pembelajaran Aspek lain
yang tak kalah pentingnya untuk dipertimbangkan dalam
pengembangan atau pengadaan media pembelajaran ialah
kemudahan pendidik atau peserta didik memanfaatkannya.
Media pembelajaran Tidak akan begitu bermanfaat jika media
pembelajaran dikembangkan sendiri atau yang dikontrakkan
pembuatannya ternyata tidak mudah dimanfaatkan, baik oleh
guru maupun oleh peserta didik. Media yang dikembangkan
atau dibeli tersebut hanya akan berfungsi sebagai pajangan di
sekolah.?®
b. Fungsi Media Pembelajaran

Secara umum media dapat berfungsi sebagai berikut:

1) Menjelaskan pesan agar tidak terlalu verbal

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya

indra
3) Meningkatkan semangat belajar, bimbingan yang lebih

mudah di antara siswa dan guru.

28 1bid, Ramli Abdullah, h.40-41
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4) Anak-anak berkembang secara mandiri seperti yang
ditunjukkan oleh bakat, kemampuan pendengaran, dan

kinestetiknya.?®

Secara khusus media pembelajaran memiliki fungsi dan

tugas untuk:

1) Menangkap suatu objek atau peristiwa tertentu.
Maksudnya adalah peristiwa atau fantasi penting dapat
diabadikan dengan foto,film atau direkam melalui vidio
atau suara saja.

2) Mengontrol kondisi atau item tertentu. Hal ini bertujuan
agar melalui media pembelajaran pendidik dapat
mengenalkan materi

3) Menamba gairah dan motivasi siswa.*°

Menurut Kemp dan Dayton dalam Wina Sanjaya
menjelaskan bahwa media memiliki kontribusi yang sangat penting
terhadap proses pembelajaran. diantara kontribusi tersebut menurut

kedua ahli tersebut adalah sebagai berikut:

1) Pelaksanaan pesan pembelajaran dapat lebih tersandar
2) Pembelajaran dapat lebih menarik.
3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif.

4) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek.

29 Daryanto, Media Pembelajaran (Jogjakarta: Gava Media, 2016), h.5.
30 Wina Sanjaya, strategi Pembelajaran Berbasis Standar Proses Pendidikan (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 2011), h.170-171.
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5) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.

6) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan dimana
pun diperlukan.

7) Sikap positif siswa terhadpa materi pembelajaran serta proses
pembelajaran dapat ditingkatkan.

8) Peran guru berubah ke arah yang positif, artinya guru tidak

menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber belajar.3!

Menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa media
sangat penting demi keberhasilan belajar baik bagi guru maupun
siswanya, karena dengan adanya media dapat mempermudah guru
dalam menjeaskan materi, tidak hanya bagi guru , media juga
sangat penting bagi siswa karena dapat membantu siswa

memahami materi dengan mudah.

c. Pemilihan Media untuk Pembelajaran
1) Dasar Pemilihan Media untuk Pembelajaran

Seperti yang telah dikatakan bahwa media pada dasarnya
adalah “bahasanya guru”. Ini benar-benar berarti bahwa selama
waktu yang dihabiskan untuk menyampaikan pesan
pembelajaran, guru harus pandai memilih “Bahasa apa” yang
paling mudah dimengerti dan dipahami siswanya. Apakah
pesan akan disampaikan melalui bahasa verbal, bahasa visual,

atau bahasa nonverbal lainnya; apakah pesan itu dikirim

31 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana,
2017), h. 210.
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melalui peralatan peralatan atau melalui pengalaman

berlangsung.

Untuk memudahkan dalam penentuan media, sangat
penting untuk mengingat bahwa pembelajaran penting untuk
kerangka pendidikan yang lengkap. Menginggat kerangka
pendidikan ini, standar penentuan model dibuat. Model-model
yang menjadi knsentrasi disini adalah karakteristik siswa,
tujuan pembelajaran, kualitas media yang sebenarnya, dan
karakteristik medianya itu sendiri, dan sifat pemanfaatan
media.

a) Karakteristik Siswa, Karakteristik siswa merupakan
keseluruhan pola kelakuan dan kemampuan yang ada pada
diri seorang peserta didik sebagai hasil dari pembawaan dan
pengalamnya sehingga menentukan pola aktivitas dalam
meraih cita-cita nya. Setidaknya ada tiga hal yang berkaitan
dengan dengan karakteristik siswa, yaitu:

1) Karakteristik atau kondisi yang berhubungan dengan
kapasitas awal atau kemampuan esensial, yaitu
kapasitas spesifik yang mencapai target pembelajaran.
Kemampuan ini adalah hasil dari pengalaman dimasing-
masing murid.

2) Karakteristik yang terkait dengan dengan latar

belakang, lingkungan hidup, dan masyarakat.
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3) Karakteristik yang berhubungan dengan kontras
karakter.
d. Pengembangan Media

Media pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu
guru dalam proses belajar-mengajar dan berfungsi untuk
membantu dalam menyampaikan pesan kepada siswa sehingga
dapat mencapai tujuan pendidikandan hasil belajar siswa menjadi
baik. Dengan media pembelajaran maka kualitas belajar menjadi
meningkat karena tidak hanya guru yang aktif di dalam kelas dan
terlibat dalam proses pembelajaran sehingga siswa mudah
menerima materi yang disampaikan oleh guru.

Untuk membantu anak-anak agar terus memiliki dan
menumbuhkan potensinya, dibutuhkan guru yang memiliki sifat-
sifat berikut:

1. Menyukai tantangan
Seorang pendidik tidak hanya terpaku pada jadwal atau
tergantung pada proyek yang ada, namun ia akan terus
membuat, memperbarui, dan meningkatkan aktivitas belajarnya
dari waktu ke waktu.
2. Menghargai karya anak
Menghargai karya peserta didik sangatlah prispil sifatnya,
tanpa sikap ini mustahil siswa akan menunjukkan diri mereka
tanpa hambatan dalam menyelesaikann pekerjaan yang

diberikan.
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Menerima apa adanya

Penerimaan terhadap anak, erat kaitannya dengan rasa
aman. Jika siswa merasa diabaikan dan tidak diakui oleh guru,
mereka akan kehilangan rasa aman ketika berada didekat
pengajarnya. Tanpa rasa aman, siswa tidak tahu bagaimana
berkonsentrasi dengan baik.
Motivator

Seorang pengembang kreativitas adalah seorang motivator /
pendorong bagi siswa dan seluruh komponen akademik untuk
terus berkreasi dan meningkatkan kreatif yang mereka punya.
Dengan sikap “ Tut Wuri Handayani” dari seorang guru, anak-
anak akan terus mengembangkan karya inovatifnya,
Ekspresif

Sikap yang ekspresif dalam menunjukan apresiasi dan
arahan kepada siswa dapat dijadikan modal untuk peningkatan
daya imajinasi siswa.
Pencinta seni dan keindahan

Guru pengembang kreativitas merupakan seorang yang
mencintai seni dan keindahan, banyak karya kreativitas sebagai
mahakarya. lde dasar menenai estetika harus dimiliki oleh para
pendidik yang berprestasi.

Memiliki kecintaan yang tulus terhadap anak
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Kecintaan yang tulus kepada siswa akan memberikan
ketenangan batin sehingga merasa bisa tenang dan senang
melakukan menyelidiki kemampuan mereka yang sebenarnya.

8. Memiliki ketertarikan terhadap perkembangan anak

Masa The Golden Age yang dimiliki oleh siswa,
membutuhkan cara yang tepat untuk dapat bekerja dengan
bagian-bagian perkembangan yang mereka punya. Guru
pengembangan kreativitas harus focus pada harus mempunyai
sikap kepedulian terhadap aspek-aspek perkembangan
siswanya.

9. Hangat dalam bersikap

Kenyamanan secara psikologis dengan membangun
lingkungan yang membantu diperlukan untuk pengembangan
kreativitas.

10. Fleksibelitas

Dibutuhkan pendidik yang tidak kaku, mudah beradaptasi
dan dapat memahami keadaan siswa, memahami pendekatan
mereka untuk belajar, dan dapat bergerak mendekati siswa
dengan yang berbeda sesuai dengan pengetahuan dan
kemampuan setiap siswa.*2

e. Pemanfaatan media
Pembelajaran pada dua pola, yakni pemanfaatan media

dalam keadaan belajar-mengajar diruang kelas (seperti auditorium)

32 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 45-50.
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dan pemanfaatan di ruang belajar, intinya adalah untuk membantu
pencapaiannya, dengan cara ini guru dapat meengoordinasikan
media ke dalam rencana pembelajaran termasuk materi,
metodelogi, dan lebih jauh lagi waktu yang tersedia.
Ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam
pemanfaatan media pembelajaran dikelas ini, yaitu:
1) Persiapan guru
Pada langkah ini seorang pendidik mengetahui
tujuan apa yang akan dicapai melalui media
pembelajaran mengenai ilustrasi yang akan dimaknai
dengan system penyampaiannya.
2) Persiapan kelas
Pada langkah ini, selain memberikan perangkat
keras, namun seorang pendidik juga perlu
mempersiapkan siswa dari sisi tugas, misalnya mereka
dapat mengukuti, mencatat dan menganalisis.
3) Penyajian
Menampilkan media pembelajaran sesuai dengan
karakteristiknya.
4) Langkah lanjutan dan aplikasi
Setelah penyajian, harus ada latihan sebagai
pengembangan, seperti diskusi, laporan, dan tugas

lain.3

33 Arif S. Sadiman, Media Pembelajaran Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003).
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3. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Tematik

Model pembelajaran ini adalah suatu model pembelajaran
terpadu yang melibatkan metedologi topical sebagai materi yang
terkoordinasi dan kegiatan pembelajaran. Pendekan ini dimulai
dengan menentukan tema, kemudian membentuknya menjadi sub-
tema mata pelajaran dengan berfokus pada hubungan dengan mata
pelajaran yang saling berhubungga. Pembelajaran tematik sangat
dipengaruhi oleh penelitian poin-poin dalam program pendidikan
sehingga siswa dapat mengetahui bagaimana menghubungkan
proses dan isi pembelajaran kemajuan lintas disiplin secara
bersamaan.

Pembelajaran tematik sebagai suatu konsep dapat diartikan
sebagai pendekatan pembelajaran yang mencakup beberapa mata
pelajaran untuk memberikan pengalaman yang signifikan kepada
peserta didik. Hal ini dianggap penting karena dalam pembelajaran
tematik ini, peserta didik akan memahami ide-ide yang mereka
pelajari melalui wawasan langsung dan menghubungkannya
dengan ide-ide yang mereka pahami saat ini.

Dalam pelaksan aannya, pembelajaran tematik ini dimulai dari
suatu mata pelajaran atau topik yang dipilih dan diciptakan oleh
guru dan siswa. Alasan tema ini bukan hanya untuk mnguasai
konsep-konsep mata pelajaran, namu konsep-konsep dari mata

pelajaran terkait digunakan sebagai instrument dan wahana untuk
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mempelajari dan menjelajahi topik atau tema tersebut. Jika
dibandingkan  dengan  pendekatan  konvensional, = maka
pembelajaran tematik berfokus lebih dekat pada konstribusi siswa
dalam pengalaman yang berkembang atau membimbing siswa
untuk secara aktif serta terlibat dalam proses pembelajaran dan
pembuatan keputusan. Pendekatan pembelajaran tematik ini lebih
menekankan pada penerapan konsep belajar sambil melakukan
sesuatu (learning by doing)®*

Kurikulum 2013 ialah kurikulum yang menggabungkan
rencana pendidikan terkoordinasi yang menjunjung tinggi individu
dan siswa maupun klasikal aktif menciptakan ide standar secara
komprehensif dan mendasar, melalui pemikiran berbagai perspektif
dan perasaan tentang pembelajaran terkoordinasi, tapi semuanya
menekankan pada penyampaian pelajaran yang bermakna dengan
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.®
a. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebagai suatu model pembelajaran, pembelajaran tematik
memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:
1) Berpusat pada siswa
Hal ini sesuai dengan pendekatan pembelajaran
lanjutan yang menempatkan siswa sebagai subjek
pembelajaran sedangkan guru berperan sebagai

fasilisator.

% Retno Widyaningrum, “Model Pembelajaran Tematik” Vol. 10 (2012): 109-12.
%5 Loeloek Endah dan Sofan Amri, Panduan memahami kurikulum (Jakarta: PT. Prestasi
Pustakarya, 2013), h. 12-13.
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Memberikan pengalaman langsung

Pembelajaran  tematik  mampu  memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik.
Pemisahan mata pelajaran tidak terlalu jelas

Dalam pembelajaran tematik dapat memberikan
wawasan langsung kepada peserta didik.
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep
dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses
pembelajaran.
Bersifat fleksibel

Pembelajaran tematik bersifat fleksibel atau lues
dimana pendidik mampu mengaitkan materi yang
diperoleh dimulai dengan satu mata pelajaran kemudian
ke mata pelajaran berikutnya.
Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan

bersenang-senang.%®

b. Manfaat Pembelajaran Tematik

Selain karakter dalam pembelajaran tematik yang

sempurna, signifikan, valid dan dinamis karena karakter

tersebut, manfaat pembelajaran tematik antara lain:

1) Fleksibilitas pemanfaatan waktu dan menyusaikannya

dengan kebutuhan siswa.

% 1bid. Abdul Majid. h. 89-90
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1) Menyatukan pembelajaran siswa, konvergensi pemahaman
yang diperolehnya sekaligus mencegah terjadinya
penyimpangan antar mata pelajaran.

2) Merefleksikan dunia nyata yang dihadapi anak di rumah

dan lingkungannya.®’

Tahap Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, penting untuk
melengkapi beberapa hal yang meliputi tahap penyusunan yang
mencakup  kegiatan  pemetaan =~ Kompetensi  dasar,
pengembangan jaringan tema, pengembangan silabus dan
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran. Pemetaan
Kompetensi Dasar, degan adanya gerakan perencanaan ini
untuk mendapatkan gambaran yang luas dan lengkap dari
semua pedoman kemampuan dan keterampilan dasar dari
berbagai mata pelajaran yang tergabung menjadi mata pelajaran
yang dipilih. Kegiatan yang dilakukan yakni sebagai berikut: 1)
Menentukan Tema, Dalam menentukan tema sangat baik dapat
diselesaikan dengan du acar. Cara pertama, mempelajari
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat di
masing-masing mata pelajaran, setelah itu dilanjutkan dengan
menentukan tema yang sesuai. Cara kedua, menetapkan

terlebih dahulu tema-tema pengikat keterpaduan, dilanjutkan

37 Daryanto dan Herry Sudjendro, Siap menyongsong kurikulum (Yogyakarta: Gava

Media, 2014), h. 73.
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dengan mengidentifikasi kompetensi dasar dari beberapa mata
pelajaran mana yang lebih cocok dengan tema yang ada.
B. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Chasanatun Fitriyah mahasiswi
IAIN Purwokerto yang berjudul “Kreativitas Guru Dalam
Memanfaatkan Media Pembelajaran Pada Pembelajaran Tematik
Kelas IV SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto Barat”
berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil penelitian
tersebut adalah bahwa kreativitas guru dalam pemanfaatan media
pembelajaran terdiri dari kreativitas dalam perencanaan,
penggunaan, dan evaluasi media. Peneliti menemukan bahwa
kreativitas guru dalam pengembangan media pembelajaran belum
maksimal karena keterbatasan kemampuan guru dalam penguasaan
IT (Information and Technology). Oleh karena itu, sekolah sedang
berupaya meningkatkan kemampuan guru dalam bidang IT melalui
kegiatan pelatihan-pelatihan mail merge, corel, mengunggah file ke
web dan youtube. dalam proses perencanaan media pembelajaran
guru selalu memperhatikan aspek materi, tujuan pembelajaran,
karakteristik siswa, dan ketersediaan media pembelajaran. Guru
bekerjasama dengan guru lain termasuk Kepala Sekolah dalam
kegiatan perencanaan media pembelajaran. 3¥Perbedaan antara
peneliti di atas dengan penelitian yang sekarang adalah peneliti

yang dilakukan oleh Chasanatun Fitriyah berupaya meningkatkan

3 Chasanatun Fitriyah, “Kreativitas Guru dalam Pemanfaatan Media pada Pembelajaran
Tematik Kelas IV SD Terpadu Putra Harapan Purwokerto Barat” (Skripsi IAIN Purwokerto,
2018)
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kreativitas guru dengan melalui pelatihan-pelatihan seperti Mail
Marge, corel, dan sebagainya. Sedangkan peneliti ini hanya ingin
menganalisis bagaimana Kkreativitas guru dalam mengajar
pembelajaran tematik saat di kelas. Persamaan antara peneliti
terdahulu dengan peneliti yang sekarang adalah sama-sama
berupaya untuk meningkatkan kemampuan ataupun Kkreativitas
guru dalam mengajar.

2. Peneliti yang dilakukan oleh Suharianti mahasiswi UIN Sumatera
Utara yang berjudul “Pengaruh Kreativitas Guru dalam Mengajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tanjung
Morawa” berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil
penelitian tersebut adalah bahwa kreativitas atau perbuatan kreatif
juga banyak berhubungan dengan intelegensi. Seorang yang kreatif
pada umumnya mempunyai intelegensi yang tinggi. Orang yang
intelegensinya rendah maka kreativitasnya relatif rendah.
Kreativitas juga berkenaan dengan kepribadian. Seseorang yang
kreatif adalah orang yang memilki ciri-ciri kepribadian tertentu.*
Perbedaan antara peneliti di atas dengan penelitian yang sekarang
adalah peneliti yang dilakukan oleh Suharianti disitu meneliti mata
pelajaran SKI saja, sedangkan peneliti saat ini hanya ingin meneliti
materi tematik. Persamaan peneliti ini dengan peneliti terdahulu

adalah sama-sama membahas tentang kreativitas guru dalam

% Suharianti, “Pengaruh Kreativitas Guru dalam Mengajar Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tanjung Morawa” (Skripsi UIN Sumatera Utara, 2017)
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mengajar. Bahwa seorang yang kreatif pada umumnya mempunyai
intelegensi yang tinggi.

Peneliti yang dilakukan oleh Sitoresmi Arineng Tiyas mahasiswi
UIN Malik Ibrahim Malang yang berjudul “Kreativitas Guru dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik
Kelas 1 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kauman Utara Jombang”.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka hasil
penelitian tersebut adalah bahwa kreativitas guru mengajar di MIN
Kauman Utara Jombang, dalam mengajar memiliki kreativitas
yang tergolong kreatif dalam mengembangkan ide-ide yang
membuat siswa termotivasi untuk belajar. Adapun bentuk-bentuk
kreativitas guru yang dapat menghasilkan belajar siswa pada
pembelajaran tematik yaitu: (1) mampu menanamkan nilai-nilai
hidup bagi siswa. (2) mampu berinteraksi dengan siswa. (3)
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan
memberi tanggapan. (4) memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk berdiskusi dengan kelompoknya. (5) mengalokasikan
waktu dengan baik. (6) ada inovasi dalam pembelajaran. (7)
mampu membuat anak antusias dalam pembelajaran.9 Perbedaan
antara peneliti di atas dengan penelitian yang sekarang adalah
peneliti yang dilakukan oleh Sitoresmi Arineng Tiyas dilakukan
pada kelas siswa | di MIN Kauman Utara Jombang, sedangkan
peneliti saat ini dilakukan pada siswa kelas V di SDN 114 Rejang

Lebong. Persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti saat
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ini adalah dalam mengajar memiliki kreativitas yang tergolong
kreatif dalam mengembangkan ide-ide yang membuat siswa
termotivasi untuk belajar.

4. Jurnal oleh Nike Anggraini yang berjudul “Kreativitas Guru Dalam
Pemanfaatan Media Pembelajaran Pendidikan Agama lalam di
SMP Kecamatan Talo Kabupaten Seluma” pada tahun 2017. Hasil
dari penelitian tersebut menjelaskan kreativitas guru dalam
peamnfaatan media pembelajaran PAI, pada sekolah yang telah
memiliki media pembelajaran seperti SMP Negeri 27 Seluma guru
telah secara maksimal memanfaatkan media pembelajaran yang
tersedia. Sementara pada kondisi media pembelajaran yang belum
tersedia, guru secara kreatif melakukan beberapa upaya kreativitas
seperti secara mandiri mencoba menciptakan media sendiri, upaya
peminjaman media pada sekolah lain, berupaya melakukan
perubahan pada metode pembelajaran, dan pemanfaatan media
alam semesta serta pemanfaatan sarana dan prasaran yng ada di
luar sekolah.*

Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang
sekarang ialah, jika penelitian yang dilakukan oleh Nike Anggraini
lebih terfokuskan pada pembelajaran PAI. Sedangkan peneltian
yang sekaran ialah pada pembelajaran tematik. Persamaan antara

kedua penelitian ini ialah membahas tentang bagaimana

40 Panut Setiono dan Rahmi Intan, “Kreativitas Guru Dalam Menggunakan Media
Pembelajaran di Kelas V Sekolah Dasar” Vol. 2 No. 2 (2017): Jurnal Gentala Pendidikan Dasar.
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menggunkan media saat proses pembelajaran serta kendala yang

dihadapi oleh guru pada saat menggunakan media.**

1 Nike Anggraini, “Kreativitas Guru Dalam Pemanfaatan Media Pembelajaran
Pendidikan Agama lalam di SMP Kecamatan Talo Kabupaten Seluma,” Jurnal An-Nizom Vol. 2,
no. 2 (2017).
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif, penelitian kualitatif itu sendiri adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian seperti, tingkah laku, persepsi, motivasi, dan lainnya
dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk cerita, kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbaga
metode yang alamiah.*?

Pendekatan deskriptif ini digunakan sebab dalam kegiatan
penelitian ini akan menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang bisa diamati. Dalam pendekatan
deskriptif, data yang dikumpulkan ialah berupa kata-kata, gambar, bukan
angka-angka. Sehingga memberikan gambaran mengenai ‘“Kreativitas
guru dalam mengembangkan media pada pembelajaran tematik di SDN
114 rejang lebong .

Maka penelitian yang digunakan vyaitu penelitian kualitatif
deskriptif atau survei langsung Di SDN 114 Rejang Lebong untuk
mengetahui langsung bagaimana cara guru tematik kelas 5 dalam

mengembangkan media pembelajaran.

42 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 3.

40
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B. Tempat dan waktu pelaksanaan
Penelitian ini dilakukan di SDN 114 Rejang Lebong tepatnya di
Desa Barumanis, Kecamatan Bermani Ulu, Kabupaten Rejang Lebong.
Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 18 april 2022.
C. Subjek dan Informan Penelitian

1. Data Primer ialah data yang diperoleh secara langsun oleh peneliti
tanpa melalui perantara sehingga data yang didapatkan berupa data
tang benar adanya. Pada penelitian ini peneliti mendapatkan data dari
guru kelas 5.

2. Data Sekunder ialah data yang diperoleh melalui perantara atau pihak
yang lainnya.macam-macam referensi,  berbentuk buku, skripsi
mahasiswa, dan documen lainnya yang memiliki kaitan pada penelitian
ini.*3

D. Teknik pengumpulan Data
Teknik pengumpulan adalah sebuah metode yang dilakukan oleh
peneliti untuk dapat dikumpulkan data dan informasi yang nantinya akan
berguna sebgaai fakta pendukung dalam memaparkan penelitiannya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tekni Observasi, Wawancara

dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data menggunakan cara
mengadakan pemeriksaan secara ekslusif terhadap objek pada suatu

masa tertentu dalam melalukan penulisan secara terstruktur mengenai

43 Husien Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis edisi kedua (Jakarta:
Raja Garfindo Persada, 2008), h. 42.
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hal-hal terpilih yang diamati. Kegiatan observasi maksudnya disini
bisa berupa aktivitas mengawasi, mendengrkan atau aktivitas melalui
alat indra lainnya.**

Peneliti menggunakan peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yaitu observasi nonpartisipan dimana peneliti hanya hadir secara
fisik ditempat kejadian, namun hanya mengamati serta melakukan
mencatat secara sistematis terhadap informasi yang diperoleh yang
berkaitan dengan Kreativitas Guru dalam mengembangkan Media pada
pelajaran Tematik kelas 5 di SDN 114 Rejang Lebong.

Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang berlangsung secara
sistematis dan teorganisai yang dilakukan oleh peneliti melalui proses
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau
orang yang diwawancarai (interviewer) dimana pewawancara bertanya
langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang
sebelumnya.®®
Adapun yang akan peneliti wawancarai adalah :

a. Guru kelas 5 Ibu Amelia Anggraini guna memperoleh data tentang

Bagaimana persepsi guru tentang pentingnya Kreativitas guru

dalam mengembangkan media pembelajaran tematik kelas 5 SDN

114 Rejang Lebong

44 Fadila, Instrumen Non Tes Bimbingan dan Konseling (Curup: LP2 STAIN Curup,

2003), h. 14.

4 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2002), h. 186.
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b. Guru kelas 5 Ibu Amelia Anggraini guna memperoleh data tentang
bagaimana kreativitas guru dalam mengembangkan media pada
pembelajaran tematik kelas 5 SDN 114 Rejang Lebong

c. Guru kelas 5 Ibu Amelia Anggraini guna memperoleh data tentang
apa saja problematika yang dihadapi guru dalam mengembangkab
media pada pembelajaran tematik kelas 5 SDN 114 Rejang Lebong

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data pendukung yang dikelompokkan
untuk penguat data observasi dan wawancara. Documen adalah segala
sesuatu bahan tertulis atau file sumber tertulis yang bisa trbagi atas
sumber buku dan karya ilmiah, sumber dari arsip, arsip pribadi, dan
arsip resmi. Terkait metode documentasi yang dilihat bukanlah sesuatu
yang hidup tapi sesuatu yang mati. Karena peneliti memakai teknik
dokumentasi sebab dokumentasi merupakan referensi yang akurat dan

menggambarkan fakta telah terjadi serta mudah untuk dipahami. 4
Alasan penelitian menggunakan teknik dokumentasi karena

dokumentasi ialah sumber data yang stabil, memperlihatkan pada

kebenaran yang sudah terjadi dan tidak sulit dapat. Pada penelitian ini
penulis mendapatkan data dalam bentuk teks tertulis maupun tidak
tertulis. Dokumentasi pada penelitian ini yaitu rekaman hasil
wawancara dan partispan serta gambar-gambar yang berkenaan pada

kegiatan penelitian yang peneliti dilakukan.

46 Dedi Mulyana, Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 183.
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Metode dkumentasi ini peneliti gunakan guna mendapatkan data

berupa gambar, keadaan karyawan dan guru, sarana prasarana, visi misi.
E. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada peneliti yaitu analisis
interaktif yang dikemukan oleh Model Miles and Huberman, terdiri dari
reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), juga menarik
kesimpulan dan veifikasi (Conclusion drawing/verification). Analisis ini
digunakan untuk melihat jenis data yang bersifat kualitatif yang tidak
dapat diukur untuk angka.*’
1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dilapangan lumayan banyak, untuk itu penting
mereduksi data. Melakukan reduksi data ialah merangkum, memilh
bagian-bagian yang pokok, memusatkan denganhal-hal yang berguna dan
menyingkirkan yang tidak penting. Dengan data yang sudah direduksi
dapat mempermudah peneliti, dan membagikan gambaran yang jelas untuk
melaksanakan pengumpulan data selanjutnya serta mempermudah
memilihnya jika digunakan.*® Dengan demikian reduksi data ini ialah
suatu penyederhana data yang sudah terkumpul supaya lebih mudah
dimengerti peneliti.
2. Penyajian Data

Selanjutnya sesudah data direduksi, tahap berikutnya yaitu
mendisplaykan atau penyajian data yang akan dilakukan berbentuk uraian

singkat, bagan hubungan antar kategori dan semacamnya. Miles and

47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 308.
48 bid. Sugiyono. h. 309
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Huberman mengemukakan “The most frequent form of display data for
qualitative research data in the past has been narrative tex”. Yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data pada penelitian kualitatif ialah
dengan teks yang bersifat naratif.
3. Verification

Tahap yang ketiga pada analisis data kualitatif yaitu Conclusion
Drawing / Verification ialah langkah pengambilan kesimpulan awalyang
dikemukan masih bersifat sementara serta dapat berubah-ubah apabila
tidak menemukan kebenaran yang akurat dan mendukung pada tahapan
pengumpulan data selanjutnya. Namun seandainya kesimpulan yang
dikemukakan pada bagianawal diserta kebenaran yang akurat serta
mendukung saat penelitian kembali kelapangan untuk mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang disampaikan merupakan kesimpulan
meyakinkan.
. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data atau validitas data pada penelitian kualitatif
ini cara menggunakan triangulasi data ialah untuk memudahkan sebagian
teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan sumber data
serta bahan-bahan kepustakaan, informasi, dan dokumentasi, sebab
validitas data kualitatif ini menandakan sejauhmana tingkat interprestasi
dan rancangan yang didapat mempunyai arti yang sesuai antara partispan

penelitian.*®

4% Nana Syaodih Sumadinata, Metode Penelitian (Bandung: Remaja Rosda, 2007), h. 99.
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Sugiyono mengemukakan triangulasi dalam pengujian kredibilitas
data. Sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan berbagaiwaktu.® Untuk itu diperoleh triangulasi sumber untuk
menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang
didapat dengan berbagai sumber.

Untuk penelitian ini sumbernya ialah guru / wali kelas 5. Jadi
untuk menguji kreadibilitas data dari hasil pengumpulan data observasi,

wawancara, dan dokumentasi tersbut menggunakan tringulasi.

50 Sugiyono, Metode Penelitian kualitatif dan Kuantitatif R&D (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 312.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Objektif Wilayah Penelitian
1. Profil Sekolah Dasar Negeri 114 Rejang Lebong
Sekolah Dasar Negeri 114 Rejang Lebong mulai beroperasi pada
tahun 2016 dengan SK izin operasional 180.381.VII TAHUN 2016
yang beralamat di Desa Barumanis, Kecamatan Bermani ulu,
Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Tepatnya terdapat pada
Dusun Il dengan kode pos 39152. Sekolah Dasar Negeri 114 Rejang
Lebong ini memiliki 147 siswa/siswi. Dengan tenaga kerja berjumlah
dua belas (12) orang.
2. Sejarah berdirinya Sekolah Dasar Negeri 114 Rejang Lebong
Sekolah Dasar Negeri Rejang Lebong pada awalnya bernama SD
Negeri 28 Barumanis | berdiri pada tahun 1971 dengan kepala Sekolah
Bapak Muis Dari. SD ini dibangun di tanah hibah. Setelah bapak Muis
Menjabat digantikan oleh Bapak Agus Salim sejak tahun 1984-1990.
Pada tahun 1990 SD Negri 28 dipimpin oleh Bapak Wiji dan berakhir
pada tahun 2007. Pada tahun 2002 Sd Negeri 28 berubah nama lagi
menjadi SD Negeri 02 Bermani Ulu yang dipimpin oleh kepala
sekolah yang bernama Bapak Djasmin. Berdasarkan keputusan Bupati
Rejang Lebong No 180.381.VIlI tanggal 26 Juli tahun 2016, SD
Negeri 02 Bermani Ulu berubah nama menjadi SD Negeri 114 Rejang

Lebong

47
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yang dipimpin oleh bapak Sudisman pada tahun 2015-2017,
dilanjutkan oleh Bapak Agus Karsana, M.Pd Pada tahun 2017-2021.

Salah satu program pembangunan pemerintah yang sangat strategis
pada era milenial sekarang ini adalah peningkatan kualitas sumber
daya manusia (SDM). Dan salah satu wahana untuk meningkatkan
kualitas SDM tersebut adalah jalur pendidikan. Dengan demikian,
kualitas pendidikan harus senantiasa ditingkatkan termasuk
peningkatan kualitas pendidikan di SD Negeri 114 Rejang Lebong .

Sekolah Dasar Negeri 114 Rejang Lebong merupakan sasaran
pelaksanaan Kurikulum Penggerak tahun pelajaran 2021/2022.
Sebagai salah satu sekolah berada dekat dengan pusat kota, banyak
pembenahan yang juga harus dilakukan, diantaranya yaitu mengenai
system pembelajaran yang berbasis teknologi informasi dan
komunikasi. Berbagai sarana pembelajaran diupayakan untuk dapat
digunakan dalam setiap pembelajaran baik di kelas maupun di luar
kelas.

Kondisi sekolah dekat dari pusat kota diharapkan dapat memacu
lebih banyak prestasi. Sekolah memiliki visi dan misi yang dapat
dijadikan pedoman untuk meraih prestasi di masa yang akan datang.
Upaya mewujudkan visi dan misi dalam mencapai prestasi lebih
banyak ditingkat kabupaten, propinsi bahkan tingkat nasional. Prestasi
sekolah yang ingin diwujudkan diantaranya adalah:

a. Menjuarai Lomba Sekolah Sehat Tingkat Kabupaten dan

Provinsi
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b. Menjuarai prestasi lomba kegiatan OSN dan O2SN

c. Lebih banyak mencapai prestasi (Juara) pada lomba pramuka.

d. Berprestasi baik pada bidang akademik maupun non akademik
di tingkat daerah dan nasional .

e. Potensi dan karakteristik yang dimiliki sekolah ini dilihat dari
potensi Tenaga pendidik dan peserta didik juga sangat
menjanjikan. Sebagian besar tenaga pendidik memiliki
kualifikasi pendidikan pada jenjang Sarjana Strata 1 (S1)
bahkan ada yang S2. Banyak kemampuan guru dalam bidang
akademik maupun non akademik yang dapat membina kegiatan
ekstrakulikuler dan intrakulikuler. Secara kuantitas peserta
didik mencapai lebih dari 141 siswa juga merupakan potensi
yang cukup menjanjikan dalam mencapai prestasi puncak.
Banyaknya kegiatan ekstrakulikuler dan intrakulikuler yang
bermuara pada pencapaian prestasi di segala bidang merupakan

aset yang dapat mendongkrak tercapainya visi sekolah.

Latar belakang pendidikan, ekonomi maupun sosial siswa di
keluarga merupakan potensi yang juga mendukung kegiatan siswa
di sekolah. Terbentuknya organisasi Komite Sekolah yang dapat
mendukung kegiatan sekolah merupakan aset yang tak dapat
dikesampingkan. Komite sekolah secara proaktif telah menjadi
mitra yang sangat ideal bagi sekolah. Selain komite sekolah, SDN
114 Rejang Lebong juga menjalin kerjasama dengan beberapa

instansi baik pemerintah maupun swasta. Kerjasama yang dijalin
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diantaranya adalah kegiatan UKS dan Dokter kecil bekerjasama

dengan Puskesmas Bermani Ulu.

Berdasarkan uraian di atas dan seiring dengan tuntutan
masyarakat terhadap kualitas pendidikan anaknya di sekolah, SD
Negeri 114 Rejang Lebong selalu melakukan peningkatan dan
pengembangan dalam berbagai aspek, seperti kompetensi lulusan,
proses pembelajaran, kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan, sarana prasarana, pembiayaan, pengelolaan, serta
pengembangan sistem penilaian. SDN 114 Rejang Lebong juga
terpilih dari ratusan SD di Kabupaten menjadi salah satu dari 7
sekolah Penggerak, Untuk mencapai tujuan ini diperlukan upaya
pengembangan Kurikulum penggerak agar sekolah memiliki
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikannya sehingga pada akhirnya mampu memenuhi
dinamika perkembangan zaman dan tuntutan masyarakat akan

kualitas pendidikan sesuai dengan program merdeka belajar.

Tabel 4.1
Nama-Nama Kepemimpinan SDN 114 Rejang Lebong
Dari Tahun 1984- sekarang 2022

No | Nama-nama Kepala Sekolah Tahun Jabatan
1. Muis 1971-1984
2. Agus Salim 1984-1990
3. Wiji 1990-2007
4. Djasmin 2007-2015
5. Sudisman 2015-2017
6. Agus Karsana 2017-2021
7 Sigit Sucipto 2021- sekarang

Data Guru SDN 114 Rejang Lebong
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3. Visi dan Misi
a. Visi Sekolah Dasar Negeri 114 Rejang Lebong
” Terwujudnya Sekolah yang Berprestasi yang Berlandaskan
Taqwa dan lImu Pengetahuan Teknologi untuk Mewujudkan Profil
pelajar Pancasila”
b. Misi Sekolah Dasar Negeri 114 Rejang Lebong
1) Menciptakan sekolah yang kondusif dan meningkatkan profesi,
prestasi dan produktifitas guru dan kependidikan
2) Melengkapi sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan
kebutuhan perkembangan IMTAQ dan IPTEK
3) Melaksanakan pembelajaran secara efektif, beriman, bertagwa
kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkebinekaan
\global, bergotong royong, kreatif, bernalar kritis dan mandiri
4) Mengembangkan bakat dan prestasi siswa di bidang akademik,
keagamaan, seni olahraga, pramuka dan usaha kesehatan
sekolah.
4. Tujuan
Tujuan yang diharapkan olen SD Negeri 114 Rejang Lebong
selaku sekolah penggerak dalam implementasi kurikulum sebagai
bentuk dan cara mewujudkan misi sekolah yang telah ditetapkan oleh

Tim pengembang kurikulum sekolah penggerak adalah sebagai berikut

a. Terciptanya guru dan tenaga kependidikan yang bisa menguasai

google classroom
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. 80 % siswa dapat menyelesaikan AKM dengan nilai 70

80 % siswa mampu menghafal 10 surat pendek dalam Al-Qur’an

. Terciptanya warga sekolah yang tagwa dengan menjalankan
norma-norma agama yang dianutnya.

Merancang program sekolah penggerak untuk mengenalkan
implementasi kebhinekaanglobal di masyarakat.

Melaksanakan program dan pembelajaran HOTs untuk
memperkuat bernalar kritis dan kreativitas.

Melaksanakan pembelajaran untuk mengasah kemampuan literasi
dan numerasi.

. Terciptanya Paradigma Merdeka belajar kepada seluruh warga
sekolah.

Memotivasi peserta didik untuk menggagas inovasi sederhana
untuk memberikan solusi dalam kehidupannya.

Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler pramuka, drum band,
rebana, karate dan UKS yang optimal dalam mengembangkan
prestasi sesuai bakat, minat dan potensi peserta didik.

. Terciptanya budaya sekolah yang berprofil pelajar Pancasila
Merancang pembelajaran dengan model pembelajaran yang
menjadi ciri khas sekolah.

. Menyediakan fasilitas untuk mengembangkan kreativitas, inovasi

dan minat bakat peserta didik.
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Daftar urut Kepangkatan (Duk) Fungsional Guru. Kepala Sekolah Dan TU
SDN 114 Rejang Lebong

No Nama L/P NIP Status ljazah Jabatan
pegawai
1. | Sigit Sucipto M.Pd | L | 197808312 0110111 PNS S2 Kepala
002 Sekolah
2. Sarpa’i, S.Pd L |197110415 199307 1 PNS S1 Guru
001 PGSD Kelas
3. Suharlina, S.Pd P | 19750123 199810 2 PNS SI PGSD Guru
001 Kelas
4. | Risky Widjayanti, | P Guru S1PGMI Guru
S.Pd Honor Kelas
Sekolah
5. | Amelia Anggraini, | P | 19900919 201402 2 PNS S2 PGSD Guru
M.Pd. Gr 001 Kelas
6. | Reka Handayani, P Guru S1 PGSD Guru
S.Pd Honor Kelas
Sekolah
7. | Devi Susanti, S.Pd | P Guru S1PGSD Guru
Honor Kelas
Sekolah
8. Wiyana Junia, P Guru S1Sisem | Operator
S.Kom Honor Informasi Sekolah
Sekolah
9. Selpi Arwenti, P Guru S1 Guru
S.Pd Honor | Pendidikan Kelas
Sekolah
10. | Revica Febriani, P Guru S1 PAI Guru
S.Pd Honor Kelas
Sekolah
11. Ririn Novianti P Guru S1 Guru
Honor | Pendidikan Kelas
Sekolah

Data Guru SDN 114 Rejang Lebong
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Table 4.3

Prasarana Sekolah Dasar Negeri 114 Rejang Lebong

0 Nama Prasarana Jumlah

Ruang kantor 1

Ruang perpustakaan

Ruang tata usaha

Ruang kelas

Toilet

o UIsWINIEIZ

Parkiran

7

RlRrwo|k|-

Lapangan

Dokumentasi SDN 114 Rejang Lebong

B. Hasil penelitian

1.

Persepsi  Guru tentang Pentingnya Kreativitas Guru dalam
Mengembangkan Media Pembelajaran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti pada bab 1
yaitu Persepsi guru tentang pentingnya kreativitas guru dalam
mengembangkan media pembelajaran di SDN 114 Rejang Lebong.
Untuk mengetahuai hal tersebut peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang beragam yaitu : Wawancara, dokumentasi,
observasi. Berikut akan diuraikan deskripsi hasil dari kegiatan
penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan
melakukan wawancara kepada wali kelas 5 atas nama ibu Amelia
Anggraini mengenai menggunakan media yang menarik dan bervariasi
dapat meningkatkan keberhasilan belajar atau tidak. Seperti yang kita
ketahui media pembelajaran sangat penting untuk mempermudah guru

dalam menyampaikan materi terhadap siswa, dengan adanya media
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pembelajaran makna materi pelajaran akan lebih jelas sehingga dapat
dipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa untuk lebih menguasai
tujuan dari pembelajaran. Mengajar akan menarik perhatian siswa
sehingga menumbuhkan motivasi belajar. Sebelum mengadakan media
pembelajaran yang perlu dilihat ialah materi yang akan disampaikan
terlebih dahulu jika memerlukan sebuah media maka guru akan
mengadakan media.
Untuk melihat seseorang memiliki kreativitas dapat dilakukan
dengan cara dibawabh ini:
a. Menciptakan ide baru
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap wali
kelas 5 atas nama ibu Amelia Anggraini maka data yang diperoleh
oleh peneliti sebagai berikut:
“Iya, biasanya ketika saya ingin mengembangkan sebuah
media pembelajaran maka saya lihat dulu apakah sarana di
sekolah apa tidak, jika tidak ada maka saya akan
membuatnya sendiri, pada saat akan memulai suatu
pembelajaran saya akan mencari ide-ide baru untuk saya
kembangkan tapi tidak begitu sering”>!
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat
disimpulkan bahwa guru kelas 5 memunculkan ide-ide baru ketika
ingin memulai pembelajaran dan dikembangkan hingga menjadi

suatu media pembelajaran yang lebih menarik dari media-media

yang sering beliau gunakan menjadi lebih bervariasi.

>l Wawancara dengan Ibu Amelia Anggraini, wali kelas 5 SDN 114 Rejang lebong, hari
kamis tanggal 19 mei 2022
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b. Tampil beda
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap wali
kelas 5 atas nama ibu Amelia Anggraini maka data yang diperoleh
oleh peneliti sebagai berikut :
“Setiap guru pasti memiliki ciri khasnya masing-masing
sesuai dengan tingkat kreatifnya, tidak hanya pada
penampilan atau gaya mengajar nya saja, namun ciri khas
terdapat pada apakah guru mampu melibatkan siswanya
pada saat sedang melaksanakan proses belajar mengajar
dikelas, mampu memberikan motivasi kepada siswanya,
guru juga tidak boleh terlalu jaga gengsi karena hal ini
membuat siswa enggan mendekati’*>2
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti maka dapat
disimpulkan bahwa guru kelas 5 jelas mempunyai sebuah ciri khas
yang sangat berbeda dengan guru-guru yang lain, baik pada saat
beliau mengajar maupun dapat dilihat dari penampilan ketika
sedang berada di sekolah.
c. Suka melakukan eksperimen
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap wali
kelas 5 atas nama ibu Amelia Anggraini maka data yang
diperoleh oleh peneliti sebagai berikut:
“Saya perna melakukan eksperimen bersama anak-anak
ketika sedang belajar, karena pada saat itu materi nya
membutuhkan eksperimen langsung supaya membuat

siswa lebih mudah dalam memahami materi
pelajaran.”?

52 Wawancara dengan lbu Amelia Anggraini, wali kelas 5 SDN 114 Rejang lebong, hari
kamis tanggal 19 mei 2022

%3 Wawancara dengan lbu Amelia Anggraini, wali kelas 5 SDN 114 Rejang lebong, hari
kamis tanggal 19 mei 2022
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Berdasarkan hasil wawancara dan menurut ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa wali kelas 5 sering melakukan
eksperimen guna mempermudah dalam menyampaikan materi
pelajaran yang akan ia sampaikan kepada para siswa, siswa
juga dapat belajar melalui pengalaman langsung, memperkaya

pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif dan realistis.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap
wali kelas 5 atas nama ibu Amelia Anggraini mengenai
presepsi beliau tentang pentingnya mengembangkan media
pembelajaran maka data yang diperoleh oleh peneliti sebagai

berikut :

“Mengembangkan sebuah media pembelajaran sangat
penting bagi keberhasilan belajar, karena dengan
adanya keterbatasan sarana dan prasarana membuat
saya harus menjadi seorang guru yang kreatif lagi.
Menggunakan media pembelajaran akan membantu
proses belajar dan membantu siswa dalam memahami
materi yang diberikan dengan mudah”. >

Menurut Suproyono, Media memiliki fungsi sebagai sarana
komunikasi non-verbal. Sebagai salah satu komponen system,
berartimedia mutlak harus ada atau harus dimanfaatkan
didalam setiap pembelajaran. Adanya media pembelajaran
dalam penyampaian materi didalam kelas akan menambah

minat siswa dalam belajar.>®

>4 Wawancara dengan lbu Amelia Anggraini, wali kelas 5 SDN 114 Rejang lebong, hari
kamis tanggal 14 juli 2022

% Supriyono, “Pentingnya media pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa
sd,” Jurnal Pendidikan Dasar 11, no. 1 (2018): h. 44.
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Dari hasil wawancara dan menurut jurnal di atas dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran sangat penting untuk
menambah minat belajar siswa, untuk itu guru dalam
mengembangkan media pembelajaran terlebih dahulu melihat
materi yang akan diajarkan, serta tidak menggunakan media yang
lama secara terus menerus karena dengan adanya teknologi maka
mempermuda dalam pembuatan media pembelajaran. Seperti yang
kita ketahui media sangat penting demi menunjang keberhasilan
belajar dan mempermuda guru dalam menyampaikan materi
terhadap siswa. Keterbatasan sarana dan prasarana yang ada di
sekolah tersebut mengaharuskan guru disana meningkatkan
kreativitas nya dalam mengembangkan media pembelajaran.

Pada saat peneliti melakukan observasi di SDN 114 Rejang
Lebong, peneliti  menemukan bahwa guru  tersebut
mengembangkan media semenarik mungkin yang terkadang
berbentuk alat peraga, vidio, gambar dengan memanfaatkan sarana
yang ada di sekolah tersebut.*

2. Kireativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti pada
bab 1 yaitu kreativitas guru dalam mengembangkan media
pembelajaran di SDN 114 Rejang Lebong. Untuk mengetahuai hal

tersebut peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang

%6 Observasi yang dilakukan di SDN 114 Rejang Lebong hari sabtu tanggal 15 april 2022
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beragam yaitu: Wawancara, dokumentasi, observasi. Berikut akan
diuraikan deskripsi hasil dari kegiatan penelitian.
a. Menyukai tantangan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan
melakukan wawancara kepada wali kelas 5 atas nama Amelia
Anggraini mengenai guru yang menyukai tantangan. Berdasarkan
penelitian yang peneliti lakukan terhadap wali kelas 5 atas nama
ibu Amelia Anggraini maka data yang diperolen oleh peneliti
sebagai berikut:
“lya, saya menyukai tantangan oleh karena itu saya
menciptakan karya-karya baik berupa media yang berbeda-
beda pada saat pembelajaran agar lebih bervariasi”.®’
Menurut Yeni dan Euis Guru tidak hanya terpaku pada
rutinitas ataupun mengandalkan program yang ada namun ia akan
senantiasa mengembangkan, memperbaruhi dan memperkaya
aktivitas belajarnya dari waktu ke waktu.>®
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti dan pendapat
ahli dapat disimpulkan bahwa guru kelas 5 yang memiliki
kreativitas maka akan menyukai sebuah tantangan, agar mampu
menciptakan karya-karya yang bervariasi.
Pada saat peneliti melakukan observasi di SDN 114
Rejang Lebong, peneliti menemukan bahwa guru menyukai sebuah

tantangan dapat dilihat dengan karya yang ia buat.*

57 Wawancara dengan lbu Amelia Anggraini, wali kelas 5 SDN 114 Rejang lebong, hari
kamis tanggal 14 juli 2022

%8 Rachmawati dan Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak, h. 40.

%9 Observasi yang dilakukan di SDN 114 Rejang Lebong hari senin tanggal 25 april 2022
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b. Menghargai karya anak
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan
melakukan wawancara kepada wali kelas 5 atas nama Amelia
Anggraini mengenai menghargai karya yang diciptakan oleh
anak.
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap wali
kelas 5 atas nama ibu Amelia Anggraini maka data yang

diperoleh oleh peneliti sebagai berikut :

“lya, ketika saya memberi tugas kepada siswa untuk
membuat suatu karya seni maka akan saya hargai
walaupun nilai nya tidak terlalu tinggi agar mereka
bersemangat dan ingin terus belajar”.®°

Menurut Yeni dan Euis Menghargai anak sangatlah prispil
sifatnya, tanpa sikap ini mustahil anak akan bersedia
mengekspresikan dirinya secara bebas dalam menyelesaikan

tugas-tugasnya.5!

Berdasarkan hasil wawancara dan pendapat dari Yeni, Euis
maka dapat disimpulkan bahwa sangat penting memberi

apresiasi kepada anak agar mereka bersemangat dalam belajar.

Pada saat peneliti melakukan observasi di SDN 114 Rejang
Lebong, peneliti menemukan bahwa guru tersebut sangat

menghargai hasil karya dibuat oleh para siswa.®?

c. Motivator

80 Wawancara dengan lbu Amelia Anggraini, wali kelas 5 SDN 114 Rejang lebong, hari
kamis tanggal 14 juli 2022

61 Rachmawati dan Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas, h. 40.

62 Observasi yang dilakukan di SDN 114 Rejang Lebong hari sabtu tanggal 23 april 2022
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Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan
melakukan wawancara kepada wali kelas 5 atas nama Amelia
Anggraini mengenai meningkatnya motivator siswa Ssaat
belajar. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap
wali kelas 5 atas nama ibu Amelia Anggraini maka data yang
diperoleh oleh peneliti sebagai berikut :

“Pentingnys menjadikan diri sebagai motivator yang
selalu memberi dukungan terhadap siswa dalam

proses belajar guna untuk membuat belajar-
mengajar menjadi terarah”.®3

Menurut Yeni dan Euis Seorang pengembang kreativitas
adalah seorang motivator / pendorong bagi peserta didik dan
seluruh komponen akademik untuk terus mengembangkan diri
dan memaksimalkan potensi kreatif yang merea punya.
Dengan sikap ““ Tut Wuri Handayani” dari seorang guru, maka

anak akan terus mengembangkan karya-karya kreatif mereka.5

Berdasarkan hasil wawancara dan menurut Yeni dan Euis
dapat disimpulkan bahwa wali kelas 5 betapa pentingnya
memiliki kreativitas yang tinggi serta mampu menjadi

motivator agar anak lebih terarah dalam belajar.

Pada saat peneliti melakukan observasi di SDN 114 Rejang
Lebong, peneliti menemukan bahwa guru tersebut telah

menjadikan dirinya sebgaai motivator untuk siswanya®

83 Wawancara dengan lbu Amelia Anggraini, wali kelas 5 SDN 114 Rejang lebong, hari
kamis tanggal 14 juli 2022

64 Rachmawati dan Kurniati, Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak, h.41.

8 Observasi yang dilakukan di SDN 114 Rejang Lebong hari jumat tanggal 22 april 2022
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d. Pencinta seni dan keindahan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan
melakukan wawancara kepada wali kelas 5 atas nama Amelia
Anggraini mengenai pencinta seni dan keindahan.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap wali
kelas 5 atas nama ibu Amelia Anggraini maka data yang
diperoleh oleh peneliti sebagai berikut:

“lya, saya sangat menyukai seni dan karya-karya
seni, oleh karena itulah saya sering mengajak siswa

untuk membuat suatu karya seni dan dipajang
dikelas” ¢

Menurut Yeni dan Euis Guru pengembang Kreativitas
adalah seorang pecinta seni dan keindahan, banyak hasil karya
kreativitas berbentu karya seni. Konsep dasar menenai estetika
memang selayaknya dimiliki oleh guru seni dan
keindahanBerdasarkan menurut Teni Nurrtati dan hasil
wawancara di atas maka dapat disimpulkan bahwa, guru
melibatkan siswa saat belajar, guru juga menuntut untuk siswa

berperan aktif bukan pasif.®’

Pada saat peneliti melakukan observasi di SDN 114 Rejang

Lebong, guru memang sangat menyukai seni.®®

€.

Hangat dalam bersikap

% Wawancara dengan lbu Amelia Anggraini, wali kelas 5 SDN 114 Rejang lebong, hari
kamis tanggal 14 juli 2022

67 Yeni dan Euis, h. 43

88 Observasi yang dilakukan di SDN 114 Rejang Lebong hari selasa tanggal 10 mei april

2022
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Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan
melakukan wawancara kepada wali kelas 5 atas nama Amelia
Anggraini mengenai bersikap hangat dengan siswa.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap wali
kelas 5 atas nama ibu Amelia Anggraini maka data yang
diperoleh oleh peneliti sebagai berikut :

“Bersikap hangat sama artinya dengan Ramah, saat
melakukan pembelajaran, saya selalu berusaha
melakukan pendekatan ke semua siswa agar siwa
merasa nyaman ketika berada didekat kita”.%°

Menurut Yeni dan Euis Kenyamanan secara psikologis
dengan menciptakan suatu iklim yang kondusif sangat
diperlukan bagi pengembangan kreativitas..”

Berdasarkan hasil wawancara dan menurut Yeni dan Euis
maka dapat disimpulkan bahwa bersikap ramah terhadap siswa
mampu merasakan kenyamanan pada saat berada didekat Kita.

Pada saat peneliti melakukan observasi di SDN 114
Rejang Lebong, guru tersebut mencintai siswa dengan
bersikap ramah terhadap siswa.’
f. Fleksibelitas
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan

melakukan wawancara kepada wali kelas 5 atas nama Amelia

Anggraini mengenai fleksibelitas.

89 Wawancara dengan lbu Amelia Anggraini, wali kelas 5 SDN 114 Rejang lebong, hari
kamis tanggal 14 juli 2022

0 Yeni dan Euis, h. 43

1 Observasi yang dilakukan di SDN 114 Rejang Lebong hari selasa tanggal 10 mei april
2022
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Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap wali
kelas 5 atas nama ibu Amelia Anggraini maka data yang
diperoleh oleh peneliti sebagai berikut :

“Mempunyai sikap yang luwes akan membantu
siswa dalam memecahkan suatu masalah, oleh
karena itu saya memahami cara belajar anak”.”?

Menurut Yeni dan Euis Dibutuhkan guru yang tidak kaku,
luwes dan dapat memahami kondisi siswa, memahami cara
belajar mereka, serta mampu mendekati siswa melalui berbagai
cara sesuai kecerdasan dan potensi masing-masing anak..”

Berdasarkan hasil wawancara dan menurut Yeni dan Euis
maka dapat disimpulkan bahwa memiliki sikap yang luwes dan
mampu memahami cara siswa belajar sangat penting guna
untuk  membantu siswa dalam  memecahkan  suatu
permasalahan,

Pada saat peneliti melakukan observasi di SDN 114 Rejang
Lebong, guru tersebut memiliki kepribadian yang cekatan "

3. Problematika yang dihadapi guru dalam mengembangkan
media pembelajaran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti pada
bab 1 yaitu kreativitas guru dalam mengembangkan media

pembelajaran di SDN 114 Rejang Lebong. Untuk mengetahuai

2 Wawancara dengan lbu Amelia Anggraini, wali kelas 5 SDN 114 Rejang lebong, hari
kamis tanggal 14 juli 2022

3 Yeni dan Euis, h. 43

™ Observasi yang dilakukan di SDN 114 Rejang Lebong hari selasa tanggal 10 mei april
2022
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hal tersebut peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang beragam yaitu : Wawancara, dokumentasi, observasi.
Berikut akan diuraikan deskripsi hasil dari kegiatan penelitian.
a. Guru merasa repot ketika menggunakan peralatan yang
berat
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan
dengan melakukan wawancara kepada wali kelas 5 atas
nama Amelia Anggraini mengenai guru merasa repot ketika
ingin menampilkan suatu media seperti mempersiapkan
alat-alat yang perlu digunakan saat proses belajar mengajar
berlansung seperti medianya menggunakan vidio maka alat-
alat yang relative besar sehingga guru merasa repot.
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan
terhadap wali kelas 5 atas nama ibu Amelia Anggraini
maka data yang diperoleh oleh peneliti sebagai berikut :
“Dalam hal ini saya tidak merasa kerepotan dalam
menggunakan alat-alat yang besar seperti jika ingin
menggunakan media dalam bentuk vidio pastinya
menggunakan alat-alat yang berat namun saya tidak
keberatan dalam hal ini karena demi menghasilkan
sesuatu yang baru jadi kita memerlukan usaha”.”
Menurut Nana Sudjana bahwa menggunakan media yang

berasal dari alat-alat yang besar guru sudah merasa kerepotan dan

tidak tersedia nya peralatan membuat guru malas. Tetapi seorang

S Wawancara dengan Ibu Amelia Anggraini, wali aakelas 5 SDN 114 Rejang lebong,
hari kamis tanggal 19 mei 2022
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guru tidak boleh menyerah begitu saja. Guru harus bersikap
professional harus kreatif, inovatif, dan banyak inisiatif.”

Berdasarkan hasil wawancara dan meneurut Nana Sudjana
yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa guru kelas 5
memiliki  kesulitan dalam  menampilkan  sebuah  media
pembelajaran hanya saja itu bukam masalah yang besar, hanya
membutuhkan pemberitahuan kepada siswa untuk bisa mengikuti
pelajaran dengan tertib.

Pada saat peneliti melakukan observasi di SDN 114 Rejang
Lebong, peneliti menemukan bahwa guru tersebut tidak merasa
kerepotan dalam menggunakan alat-alat yang besar karena guru
tersebut melibatkan siswa untuk membantu dalam menyiapkan
alat-alat yang perlu digunakan untuk menampilkan sebuah media

pembelajaran.’’

b. Guru kesulitan mengatur waktu
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan
dengan melakukan wawancara kepada wali kelas 5 atas
nama Amelia Anggraini mengenai guru kesulitan mengatur
waktu saat proses pembelajaran yang memerlukan durasi
yang panjang pada saat ingin menjelaskan sebuah materi

yang menggunakan media pembelajaran.

6 Nana Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2013), h. 29.
" Observasi yang dilakukan di SDN 114 Rejang Lebong hari sabtu tanggal 15 Mei 2022
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Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan

terhadap wali kelas 5 atas nama ibu Amelia Anggraini

maka data yang diperoleh oleh peneliti sebagai berikut :

“Nah dalam hal ini tergantung dengan media yang
digunakan jika menggunakan media vidio itu
mungkin kesulitan namun sebagai guru juga kita
harus mengalokasikan waktu dengan sebaik-
baiknya, dan ketika ingin membuat suatu media
dalam bentuk vidio kita sesuaikan waktu sesuai
dengan jam pelajaran. Jika media dalam bentuk
materi yang dipaparkan di karton atau yang lainnya
mungkn tidak memerlukan durasi yang panjang”.’

Menurut Alwi Said bahwa guru sulit mengatur

waktu pada saat menggununakan media yang berupa durasi vidio

yang lama, sehingga guru sulit mengatur waktu pada saat

proses pembelajaran.”

Berdasarkan hasil wawancara dan menurut Alwi

Said dapat disimpulkan bahwa guru kelas 5 memiliki kesulitan

dalam menampilkan sebuah media pembelajaran hanya saja

itu bukam masalah yang besar, hanya membutuhkan

pemberitahuan kepada siswa untuk bisa mengikuti

pelajaran

dengan tertib.

8 Wawancara dengan lbu Amelia Anggraini, wali kelas 5 SDN 114 Rejang lebong, hari

kamis tanggal 19 mei 2022

9 Alwi Said, Problematika Guru Dalam Pengembangan Media Pembelajaran, h. 145.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Persepsi guru tentang pentingnya Kkreativitas guru dalam
mengembangkan media pembelajaran

Kreativitas guru merupakan kemampuan untuk mengahasilkan
produk atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru, dan
sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. Kreativitas muncul bisa di
mana saja, dan oleh siapa saja. Guru yang kreatif ialah guru yang
menghasilkan sebuah gagasan baru, menggunakan pendekatan yang
berbeda guna untuk mengahsilakna suasana belajar yang bervariasi.
Guru harus tau bagaimana pentingnya kreativitas guru dalam
menggembangkan media sehingga mampu menghasilkan suatu karya
yang menarik. Seperti yang kita ketahui media merupakan komponen
penting pada saat belajar berlangsung.

Dengan adanya keterbatasan sarana dan prasaranan di sekolah
tersebut, maka guru harus kreatif dalam membuat media pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan dengan adanya media
maka pembelajaran akan berjalan dengan baik karena media
mempermudah guru dalam menyampaikan sebuah materi dan dengan
adanya media juga mempermudah siswa daam memahami materi yang
diberikan oleh guru.

2. Kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran
a. Menyukai tantangan
Guru Tematik kelas 5 suka menyukai sebuah tantangan

dalam proses pengembangan media pembelajaran sehingga
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menghasilkan sebuah karya-karya yang baru. Guru tidak hanya
terpaku pada rutinitas ataupun mengandalkan program yang
ada namun ia akan senantiasa mengembangkan, memperbaruhi
dan memperkaya aktivitas belajarnya dari waktu ke waktu.°
Menghargai karya anak

Guru tematik kelas 5 selalu menghargai karya-karya yang
dibuat oleh siswa, gunanya yaitu memberi semangat siswa
untuk membuat karya-karya yang baru. Menghargai anak
sangatlah prispil sifatnya, tanpa sikap ini mustahil anak akan
bersedia mengekspresikan dirinya secara bebas dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya.
Motivator

Guru tematik kelas 5 merupakan seorang guru yang
menjadikan dirinya sebagai motivator. Seorang pengembang
kreativitas adalah seorang motivator / pendorong bagi peserta
didik dan seluruh komponen akademik untuk terus
mengembangkan diri dan memaksimalkan potensi kreatif yang
merea punya. Dengan sikap “ Tut Wuri Handayani” dari
seorang guru, maka anak akan terus mengembangkan karya-
karya kreatif mereka.
Pencinta seni dan keindahan

Guru tematik kelas 5 merupakan seorang guru yang

memiliki kecintaan terhadap seni dan keindahan, hal ini

80 Yeni dan Euis, h. 40

81 Yeni dan Euis, h.40
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dibuktikan kepada suasana kelas yang bernuansa seni. Guru
pengembang kreativitas adalah seorang pecinta seni dan
keindahan, banyak hasil karya kreativitas berbentu karya seni.
Konsep dasar menenai estetika memang selayaknya dimiliki
oleh guru seni dan keindahan.®?
e. Hangat dalam bersikap
Guru tematik kelas 5 sangat ramah sehingga menjalin
kedekatan antara siswa dan guru. Kenyamanan secara
psikologis dengan menciptakan suatu iklim yang kondusif
sangat diperlukan bagi pengembangan kreativitas.®
f. Fleksibelitas
Guru tematik kelas 5 memiliki kepribadian yang lues,
cekatan sehingga mampu memecahkan sebuah permasalahan
dengan cepat. Dibutuhkan guru yang tidak kaku, luwes dan
dapat memahami kondisi siswa, memahami cara belajar
mereka, serta mampu mendekati siswa melalui berbagai cara

sesuai kecerdasan dan potensi masing-masing anak.3

Setelah peneliti melakukan wawancara dan observasi ke SDN
114 ini peneliti melihat adanya guru kreatif pada ibu Amelia

Anggaraini.

82 Yeni dan Euis, h. 43
8 Yeni dan Euis, h. 45
84 Yeni dan Euis, h. 45
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3. Problematika yang dihadapi guru dalam mengembangkan

media pembelajaran

a.

Guru merasa repot ketika menggunakan peralatan yang besar

Guru tematik kelas 5 merasa kesulitan jika alat-alat yang
digunakan dalam mengembangkan media menggunakan alat-
alat yang besar dan susah untuk dibawah. Guru merasa repot,
pada saat sebelum pembelajaran dimulai guru perlu
mempersiapkan alat-alat yang perlu digunakan saat proses
penerapan media pembelajaran. Seperti jika medianya
menggunakan vidio maka alat-alat yang relatif besar sehingga
guru merasa kerepotan®
Kesulitan mengatur waktu

Guru tematik kelas 5 dalam hal ini tidak terlalu
mempermasalahkan hal ini karena sebelum memulai
pembelajaran ia mengatur durasi terlebih dahulu. Guru
kesulitan mengatur waktu saat proses pembelajaran Durasi
waktu dalam video pembelajaran bervariasi, namun terkadang
terdapat video pembelajaran yang berdurasi lama.%®

Adanya probelmatika tidak membuat guru tersebut kapok
dalam mengembangkan media pembelajaran. Karena media
sangat penting bagi keberhasilan mengajar, terutama pada

pembelajaran tematik ini guru dituntut untuk jauh lebih kreatif

& Alwi Said, h. 58
8 Febriani Cory, h. 12
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karena harus menggunakan sebuah media yang beragam dan

tentunya menarik.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang kreativitas

guru dalam mengembangkan media pada pembelajaran tematik kelas 5

SDN 114 Rejang Lebong maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Persepsi guru tentang pentingnya kreativitas guru mengembangkan
media pada pembelajaran tematik Kelas 5 SDN 114 Rejang Lebong
telah terlaksanakan dengan baik, guru tersebut telah menggunakan
media sesuai dengan materi yang akan disampaikan pada saat
melaksanakan proses belajar mengajar. Guru yang kreatif ialah guru
yang menciptakan ide baru, tampil beda, dan suka melakukan
eksperimen. Dengan adanya keterbatasan sarana yang ada di sekolah
tersebut guru bisa mengembangkan media yang tidak tersedia di
sekolah tersebut.

2. Kreativitas guru dalam mengembangkan media pada pembelajaran
tematik Kelas 5 SDN 114 Rejang Lebong dalam mengembangkan
dengan adanya karteristik guru yang kreatif ialah menyukai tantangan,
menghargai karya-karya siswa, menerima siswa apa adanya, memberi
motivator kepada siswa, pencinta seni dan keindahan, hangat bersikap,
fleksibelitas. Dengan adanya tingkat kreativitas guru yang tinggi maka
pembelajaran akan berjalan dengan lancar dan berhasil.

3. Problematika dalam mengembangkan media pada pembelajaran

tematik kelas 5 SDN 114 Rejang Lebong faktor yang menghambat
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guru tidak hanya dalam sarana dan prasarana yang kurang saja namun
ada pada diri siswa yang sulit dikondisikan, merasa repot ketika
menggunakan peralatan yang besar, dan kesulitan mengatur waktu.
Dengan adanya keterbatan tersebut guru dituntut untuk lebih kreatif
lagi dan solusi yang paling utama ialah menyediakan sarana yang
cukup dari sekolah.
B. Saran
Dengan tidak bermaksud menggurui, penulis mencoba

memberikan sedikit saran yang mudah-mudahan bisa bersifat membangun

yang didasarkan pada hasil dari peneliti ini yakni:

1. Bagi Sekolah
Dengan adanya hambatan terutama pada sarana dan prasarana
diharapkan sekolah tersebut menambah fasilitas sekolah agar proses
belajar mengajar dalam berjalan dengan lancar tanpa adanya hambatan
apapun.

2. Bagi Guru
Untuk guru hendaknya selalu berkreasi dan meningkatkan jiwa
kreatifnya guna untuk menciptakan pembelajaran yang menarik dan
tidak membosankan bagi siswa saat belajar.

3. Bagi Siswa
Untuk siswa diharapkan mampu meningkatlan motivasi belajarnya
dalam mengikuti belajar di kelas serta mampu mengkondisikan

keributan ketika sedang belajar agar berkonsentrasi saat belajar.
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PEDOMAN WAWANCARA

KREATIVITAS GURU DALAM MENGEMBANGKAN MEDIA PADA PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS V DI

SDN 114 REJANG LEBONG

NO FOKUS MASALAH PERTANYAAN SUBYEK
1. | Persepsi guru tentang pentingnya Kreativitas guru dalam [1. Apakah menurut ibu ketika menggunakan media
mengembangkan media pada pembelajaran tematik | yang menarik dan bervariasi dapat meningkatkan
kelas 5 SDN 114 Rejang Lebong. keberhasilan belajar atau tidak? Guru
Kelas V
2. | Bagaimana kreativitas guru dalam mengembangkan 1. Apakah bapak/ ibu menyukai tantangan?
media pembelajaran tematik kelas 5 SDN 114 Rejang 2. Apakah bapak/ ibu menghargai kary-karya yang
Lebong. dibuat oleh siswa ?
3. Apakah bapak/ ibu selalu menjadikan diri sebagali
motivator untuk siswa ?
4. Apakah bapak/ ibu merupakan guru yang pencinta
seni dan keindahan ?
5. Apakah bapak/ ibu memiliki sikap yang ramah ? Guru
6. Apakah bapak/ ibu memiliki sikap yang Kelas V

fleksibelitas ?




Apa problematika yang dihadapi guru dalam
mengembangkan media pada pembelajaran tematik kelas
5 SDN 114 Rejang Lebong

=

. Apakah ketika bapak/ ibu mengembangkan media

merasa repot ketika menggunakan peralatan yang
besar?

. Apakah ketika bapak/ ibu mengembangkan media

merasa kesulitan mengatur waktu ?

Guru
Kelas V




PEDOMAN OBSERVASI

KREATIVITAS GURU DALAM MENGEMBANGKAN MEDIA PADA PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS YV DI

SDN 114 REJANG LEBONG

NO FOKUS MASALAH PERTANYAAN KETERANGAN
1. Persepsi guru tentang pentingnya [1. Upaya ibu/bapak ketika menggunakan

Kreativitas guru dalam | media yang menarik dan bervariasi

mengembangkan media pada dapat meningkatkan keberhasilan

pembelajaran tematik kelas5 SDN 114 belajar

Rejang Lebong.
2 Bagaimana kreativitas guru dalam [1. Bapak/ibu menyukai tantangan.

mengembangkan media pembelajaran
tematik kelas 5 SDN 114 Rejang
Lebong

Bapak/ibu menghargai kary-karya
yang dibuat oleh siswa

Bapak/ibu selalu menjadikan diri
sebagai motivator untuk siswa ?
Bapak/ibu merupakan guru yang
pencinta seni dan keindahan.
Bapak/ibu memiliki sikap yang
ramah

Bapak/ ibu memiliki sikap yang
fleksibelitas




Apa problematika yang dihadapi guru
dalam mengembangkan media pada
pembelajaran tematik kelas 5 SDN 114
Rejang Lebong

. Upaya bapak/ibu mengembangkan

media  merasa  repot  ketika
menggunakan peralatan yang besar.

2. Upaya bapak/ibu mengembangkan

media merasa kesulitan mengatur
waktu ?
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